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ABSTRAK

PT Topjaya Antariksa Elektronics (TAE) merupakan perusahaan
manufaktur untuk seri peralatan rumah tangga Toshiba yang berfokus kepada
produksi lemari pendingin, freezer dan showcase yang telah menjalin kerjasama
dengan beberapa supplier berupa bahan baku produksi dan suku cadang peralatan
pabrik. PT TAE melihat upaya hasil kinerja supplier melalui evaluasi yang
dilakukan oleh departemen procurement sctiap tiga bulan sekali. Dalam
menjalankan proses evaluasi supplier, departemen procurement masih
menggunakan formulir dalam memberikan penilaian kinerja supplier, cara ini
dinilai menghabiskan banyak penggunaan kertas dan berakibat penumpukan arsip.
Selain itu, proses pengolahan data rekapitulasi penilaian belum terintegrasi secara
otomatis sehingga kurang efisien dari segi waktu dan tenaga. Serta ditambah
dengan media penyimpanan data supplier yang masih menggunakan arsip dan
Microsoft Office Excel menyebabkan pencarian data supplier menjadi cukup sulit.
Demikian juga dengan penyajian informasi hasil evaluasi, belum ada laporan yang
dihasilkan dalam proses ini, akibatnya manager procurement memiliki kesulitan
dalam menyimpulkan serta memberi keputusan terhadap hasil evaluasi supplier.
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut dibuatlah sistem informasi
evaluasi supplier berbasis web yang mampu membantu serta mengelola penilaian
kinerja dan evaluasi. Untuk membuat sistem tersebut maka diperlukan informasi
evaluasi kinerja supplier yang berjalan di PT Topjaya Antariksa Electronics
dengan cara observasi dan wawancara. Metodologi pengembangan sistem
informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah evolutionary prototype.
Analisis dan perancangan sistem informasi menggunakan Uhified Modelling
Language (UML). Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan PHP 5.3.8
sebagai bahasa pemrograman dan MySQL 5.5.16 sebagai perangkat lunak
manajemen basis data. Sistem informasi nantinya dapat memudahkan proses
evaluasi mulai dari proses penilaian kinerja, merckap hasil penilaian sampai
proses evaluasi dengan menyediakan informasi mengenai kelanjutan kerjasama
supplier dan perusahaan .

Kata kunci: Sistem informasi, evaluasi supplier, penilaian kinerja, evolutionary
prototype, UML, PHP, dan MySQL.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan dunia teknologi informasi yang pesat serta diimbangi

dengan kebutuhan terhadap teknologi informasi yang semakin banyak, memberi
kemudahan dalam segala bentuk kegiatan dan cara berpikir baru bagi manusia.
Dalam kegiatan bisnis, peran serta pemanfaatan teknologi informasi ikut
mendorong perusahaan untuk mensiasati strategis sistem informasi yang tepat
agar tercapainnya tujuan dari bisnis perusahaan tersebut. Untuk itu maka harus
terdapat fasilitas yang dapat membantu menunjang proses bisnis agar kinerja
perusahaan lebih efektif dan efisien.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah supplier
yang memegang peranan penting dalam ketersediaan bahan baku untuk
berlangsungnya kegiatan produksi dan pengadaan. Kegiatan pengadaan dilakukan
guna mendapatkan barang dan jasa dengan kemungkinan pengeluaran yang
terbaik guna menghasilkan keuntungan secara langsung bagi perusahaan yang
dilakukan melalui sebuah kontrak. Dalam hal ini, perusahaan perlu membangun
kerjasama yang baik dengan supplier agar dapat melanjutkan kegiatan produksi
dan pengadaan dapat berjalan dengan lancar.

PT Topjaya Antariksa Elektronics (TAE) sebagai perusahaan manufaktur
untuk seri peralatan rumah tangga Toshiba yang berfokus kepada produksi lemari
pendingin, freezer dan showcase telah menjalin kerjasama dengan beberapa
supplier berupa bahan baku produksi dan suku cadang peralatan pabrik untuk
menjamin kelangsungan produksinya. Evaluasi kinerja supplier sangat penting
dilakukan secara berkala oleh perusahaan agar para supplier dengan karakteristik
yang berbeda-beda dapat termotivasi untuk selalu memberikan pelayanan yang
terbaik bagi perusahaan.

PT Topjaya Antariksa Electronics melakukan upaya untuk melihat hasil

dari suatu kinerja supplier dengan mengevaluasi kinerja yang dilakukan oleh



Departemen Procurement. Departemen Procurement di PT Topjaya Antariksa
Elektronics dibagi menjadi dua yaitu Departemen Purchasing dan Departemen
GMP( Good Material Part) Warehouse

Dalam menjalankan kegiatannya yang berhubungan dengan proses
evaluasi supplier, departemen procurement masih menggunakan formulir dalam
memberikan penilaian kinerja, dimana cara ini menghabiskan banyak penggunaan
kertas dan berakibat penumpukan arsip di departemen tersebut. adapun aspek
penilaian kinerja diantaranya mengenai sales & marketing service supplier serta
kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu bahan baku yang dikirim. Masalah
selanjutnya yaitu proses pengolahan data rekapitulasi penilaian yang belum
terintegrasi secara otomatis dimana staf purchasing harus menginput satu per satu
skor sesuai nama supplier dan aspek penilaian berdasarkan formulir penilaian
yang telah diisi oleh ketiga departemen, dimana cara ini dinilai kurang efisien dari
segi waktu dan tenaga. Media penyimpanan data supplier yang masih
menggunakan arsip dan Microsoft Office Excel menyebabkan pencarian data
supplier menjadi cukup sulit, padahal data tersebut sering diperlukan dalam
proses evaluasi. Demikian juga dengan penyajian informasi hasil evaluasi, belum
ada laporan yang dihasilkan dalam proses ini, akibatnya manager procurement
memiliki kesulitan dalam menyimpulkan serta memberi keputusan terhadap hasil
evaluasi supplier yang telah dilakukan.

Untuk membantu perusahaan dalam mengelola data evaluasi dan penilaian
kinerja supplier, maka diperlukan aplikasi untuk mengatasi masalah tersebut.
Adapun judul Tugas Akhir ini adalah “RANCANG BANGUN SISTEM
INFORMASI EVALUASI SUPPLIER BERDASARKAN PENILAIAN
KINERJA BERBASIS WEB MENGGUNAKAN PHP 53.8 DAN MYSQL
5.5.16 PADA PT TOPJAYA ANTARIKSA ELECTRONICS”.



1.2

Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

yang terjadi di bagian procurement PT Topjaya Antariksa Electronics adalah

sebagai berikut:.

1.

1.3

Proses penilaian kinerja supplier yang masih manual dengan menggunakan
formulir menyebabkan penggunaan kertas yang banyak dan menumpuknya
arsip di bagian procurement.

Proses pengolahan data rekapitulasi penilaian kinerja belum terintegrasi
secara otomatis sehingga kurang efisien dari segi waktu dan tenaga dalam
proses evaluasi.

Media penyimpanan data masih menggunakan cara manual yaitu
menggunakan arsip dan Microsoft Office Excel sehingga cukup sulit dalam
pencarian data supplier dan data evaluasi supplier.

Belum ada laporan yang menyajikan hasil evaluasi supplier untuk pihak

manager procur ement.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
Membuat proses penilaian kinerja supplier menjadi terkomputerisasi
sehingga lebih efisien dan mengurangi penggunaan kertas.

Membuat proses pengolahan data rekapitulasi penilaian kinerja secara
otomatis sehingga mempercepat proses evaluasi.

Merancang bangun sistem informasi evaluasi supplier berbasis web yang
menggunakan database sehingga mempermudah pencarian data supplier
dan data evaluasi supplier.

Membuat sistem informasi yang mampu menghasilkan laporan hasil

evaluasi supplier untuk manager procurement.



1.4  Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1 Penelitian dilakukan pada departemen procurement selama dua bulan
mulai dari 15 September — 15 November 2014,

r 3 Penelitian hanya sebatas mengenai proses penilaian kinerja dan evaluasi
supplier untuk bahan baku produksi lokal maupun import.

3. Aspek dan skor penilaian kinerja supplier berdasarkan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh PT Topjaya Antariksa Electronic sehingga tidak ada
penambahan aspek maupun Kriteria penilaian,

4. Supplier yang akan dievaluasi telah berkerjasama dengan PT Topjaya

Antariksa Electronic selama tiga bulan.

1.5 Manfaat Penclitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
K Bagi perusahaan

a. Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan guna
membantu Kinerja perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja dan
evaluasi supplier sehingga manager procurement lebih cepat dalam
pengambilan keputusan mengenai kerjasama dengan supplier.

r & Bagi mahasiswa

a. Memberikan kemampuan dalam mengaplikasikan teori secara jelas
terhadap masalah yang diamati.

b. Memberikan pembelajaran untuk menerapkan ilmu yang diperoleh
selaman perkuliahan serta menambah wawasan dan pengetahuan
penulis, khususnya dalam analisis dan perancangan sistem informasi.

3 Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.



1.6 Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini disusun secara sistematis guna memberikan gambaran

vang jelas mengenai isi dan pembahasan yang ada di dalamnya. Adapun

sistematika penulisan Tugas AKhir ini diuraikan dalam enam bab, yaitu:

BAR1

BAB 11

BAB 111

BABIV

BABYV

PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang konsep dasar sistem, konsep
dasar informasi, konsep dasar sistem informasi, pengertian
evaluasi, kinerja, penilaian kinerja, tahap tahap evaluasi,
pengertian  supplier, bagan alir  (flowchart), Unified
Modelling Language (UML), MySQL, dan Personal Home
Page (PHP).

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam pemecahan masalah termasuk metodologi
pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode
evolutionary prototype.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan menguraikan tentang data yang telah
diperoleh berdasarkan penelitian di PT Topjaya Antariksa
Electronic yang berhubungan dengan kegiatan penilaian
kinerja dan pengolahan data hasil evaluasi supplier yang
dilakukan departemen procurement.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data yakni

mulai dari analisis sistem yang meliputi diagram alir sistem



usulan, modeling sistem, modeling data, HIPO,
perancangan tampilan program, flowmap dan rancangan
program.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan, serta mengemukakan saran-saran dari penerapan
sistem informasi evaluasi supplier untuk perusahaan dan

pengembangan selanjutnya
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem
Istilah sistem merupakan istilah dari bahasa Yunani, system yang artinya

adalah himpunan bagian atau unsur yang saling berhubungan secara teratur untuk
mencapai tujuan bersama. Untuk beberapa sistem yang diintisarikan dari beberapa
sumber referensi, mendefinisikan bahwa sistem :

1. Menurut George M.Scott dalam buku ‘Prinsip-prinsip Sistem Informasi
Manajemen’ sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan (inpuf),
pengolahan (processing), serta keluaran (ouiput)”.

2. Menurut Mulyanto (2009) “Dalam bidang sistem informasi, sistem
diartikan sebagai sekelompok komponen yang saling berhubungan,
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta
mengasilkan oufput dalam proses transformasi yang teratur. Apabila suatu
komponen tidak memberikan kontribusi terhadap sistem untuk tujuan,
tentu saja komponen tersebut bukan bagian dari sistem”.

3. Menurut Mc.Leod (2007) mendefinisikan sistem sebagai sekelompok
elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama-sama untuk
mencapai suatu tujuan. Sumber daya mengalir dari elemen ouput dan
untuk menjamin prosesnya berjalan dengan baik maka dihubungkan

dengan mekanisme control.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian (evenf) yang nyata serta digunakan
untuk pengambilan keputusan. Sumber informasi adalah data, data sendiri
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. Terdapat

beberapa pengertian data menurut beberapa ahli, diantaranya :

g



1. Menurut Kumorotomo dan Margono (2010), Data adalah fakta yang tidak
sedang digunakan pada proses keputusan, biasanya dicatat dan diarsipkan
tanpa maksud untuk segera diambil kembali untuk pengambilan
keputusan.

2. Menurut Mulyanto (2009), Data didefinisikan sebagai representasi dunia
nyata mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep,
keadaan dan sebagainya yang dirckam dalam bentuk angka, huruf, simbol,
teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Dengan kata lain, data merupakan
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.
Data merupakan material atau bahan baku yang belum mempunyai makna
atau belum berpengaruh langsung kepada pengguna sehingga perlu diolah
untuk dihasilkan sesuatu yang lebih bermakna.

Informasi tanpa adanya data maka informasi tersebut tidak akan terbentuk.
Begitu pentingnya peranan data dalam terjadinya suatu informasi yang
berkualitas. Keakuratan data sangat mempengaruhi terhadap keluaran informasi

yang akan terbentuk.

23 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Kenneth (2008), Sistem informasi (Information System) adalah
sekumpulan komponen yang saling berhubungan, mengumpulkan atau
mendapatkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk
menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi serta

membantu manajer dalam mengambil keputusan.

2.4  Pengertian Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses dalam menyediakan informasi untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut telah dicapai. Evaluasi mengukur suatu
pekerjaan atau hal-hal yang dilakukan, evaluasi sangat berguna atau bermanfaat
karena dapat mengetahui tingkatan pekerjaan dan juga sebagai penilaian terhadap
apa yang dikerjakan atau dilakukan.



Menurut Wrigstone, dalam Simanjuntak (2011) mengatakan bahwa evaluasi
adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan ke arah tujuan atau nilai-
nilai yang telah ditetapkan Sedangkan dalam perusahaan, pengertian evaluasi
adalah proses pengukuran akan efektifitas strategi dalam upaya mencapai tujuan
bagi perusahaan.

Menurut Sudijono dalam  Simanjuntak (2011) juga mengatakan bahwa
pengertian evaluasi adalah penafsiran atau interpretasi bersumber pada data
kuantitatif, sedangkan data kuantitatif berasal dari hasil penilaian yang
ditimbulkan dari evaluasi adalah bersifat kualitatif.

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses sistematis
dalam menentukan atau membuat keputusan terhadap sejauh mana program

tercapai.

2.4.1 Tahapan-Tahapan Evaluasi
Dalam melakukan evaluasi, ada tahapan-tahapan yang perlu dilakukan
dalam melakukan evaluasi yang terdapat urutan atau proses yang mendasari
sebelum melakukan evaluasi yang terbagi atas dua tahapan
1. Tahapan pertama : Dengan mengembangkan konsep dan mengadakan
penelitian lebih awal. konsep direncanakan dengan matang sebelum
diadakannya dan harus diuji coba dalam mengecek draft yang dibuat
dengan eksekusi pesannya.
2. Tahapan kedua : Melakukan uji coba, mencari tanggapan atau masukan,

untuk mengukur efektifitas pesan yang disampaikan.

Proses evaluasi memiliki tahapan-tahapan, walaupun tahapan setiap objek
evaluasi berbeda-beda namun tidak menghilangkan fungsi dari evaluasi itu
sendiri. Tahapan-Tahapan Evaluasi secara umum adalah..

1. Menentukan topik evaluasi : dalam mengevaluasi tentukan topik atau apa

yang akan kita evaluasi baik itu suatu program kerja, atau hasil kerja.
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Merancang kegiatan evaluasi : sebelum melakukan evaluasi, sebaiknya
merancang (desain) kegiatan-kegiatan evaluasi agar tidak ada yang kita
lewatkan dalam evaluasi nantinya

Pengumpulan data : Setelah merancang (desain) kegiatan, lakukanlah
pengumpulan data sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam
kegiatan evaluasi berdasarkan kaidah-kaidah ilmia

Pengolahan dan analisis data : Setelah data telah terkumpul, selanjutnya
data tersebut diolah dengan mengelompokkan agar mudah dianalisis, dan
sediakan tolak ukur waktunya sebagai hasil dari evaluasi.

Pelaporan hasil evaluasi : Hasil evaluasi harus diketahui oleh setiap orang-
orang yang berkepentingan agar mengetahui hasil-hasil yang telah dia

kerjakan.

Pengertian Supplier
Menurut Mulyadi (2007) dalam buku yang berjudul “Perencanaan dan

Pengendalian Manajemen™ Supplier atau pemasok adalah mitra bisnis yang

menentukan kualitas dan waktu penyerahan masukan untuk memungkinkan

perusahaan menyediakan produk dan jasa yang menghasilkan value bagi

customer.

2.5.1

1.

Metode Evaluasi Supplier

Metode untuk mengevaluasi supplier dibagi menjadi dua:

Informal dan Semiformal Evaluating and Rating.

Evaluasi informal meliputi menaksir supplier dari internal dan darimana
saja bagian purchasing dan supply dalam perusahaan mencari supplier dari
berbagai tempat. “How are things going with supplier X?” menjadi
pertanyaan yang biasa dan seharusnya ditanyakan oleh personil supply
ketika menjalin kerjasama dengan supplier lain yang berkontribusi dalam

perusahaan mereka.



2.6

-
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Formal Supplier FEvalution and Rating

Evaluasi yang berdasarkan rasionalicasi, pencarian stratepis, dan hubungan
dekat dengan supplier yang merupakan kunci pertumbuhan pengalaman
dalam rating Kinerja supplier. Seringkali, perbaikan berkelanjutan dengan

banyak faktor seperti kualitas, kuantitas, pengiriman, dan harga

Pengertian Kinerja

Pada prinsipnya, Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja Beberapa

pendapat ahli mengenai pengertian kinerja adalah sebagai berikut :

2.7

Menurut Mangkunegara (2002), mengemukakan bahwa Kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Sulistiyani (2003), Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
Menurut Hasibuan (2005), mengemukakan kinerja (prestasi kerja) adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman

dan kesungguhan serta waktu.

. Menurut Mathis dan John H. Jackson, Terjemahan Jimmy Sadeli dan Bayu

Prawira (2001), menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.

Definisi Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja menurut Sedarmayanti dalam Simanjuntak (2011),

merupakan Uraian sistematis tentang kekuatan/kelebihan dan kelemahan yang

berkaitan dengan pekerjaan seseorang atau kelompok.

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidah (2003), mengemukakan

Penilaian Kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu

dalam instansi yang dilakukan terhadap organisasi.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan penilaian kinerja adalah cara
penilaian terhadap kemampuan, kompetensi, dan motivasi mereka dalam
memberikan kontribusi terhadap organisasi atas pekerjaan yang telah diberikan

dan menjadi tanggung-jawabnya

2.7.1  Maodel penilaian Kinerja
Menurut Wirawan (2009), model yang digunakan untuk penilaian kinerja
adalah sebagia berikut:

1. Model Esai
Model esai adalah model yang penilaiannya merumuskan hasil
penilaiannya dalam bentuk esai. Esai menggambarkan kekuatan dan
kelemahan indikator kinerja yang dinilai. Model ini menyediakan peluang
yang sangat baik untuk menggambarkan kinerja dan definisi operasional
setiap indikator. Penilai hanya membuat esai mengenai indikator-indikator
tersebut dan tidak menyimpang dani indikator dan dimensinya.

2. Model Critical Incident
Mengharuskan penilai untuk membuat catatan berupa pernyataan yang
menggambarkan perilaku baik, yaitu perilaku yang dapat diterima atau
perilaku yang harus dilakukan sesuai dengan standar, dan perilaku buruk,
yaitu perilaku yang tidak diterima atau perilaku yang harus dihindari,
ternilai yang ada hubungannya dengan pekerjaan. Model evaluasi
kinerja Critical Incident memerlukan waktu, mahal, dan mensyaratkan
penilai mempunyai keterampilan verbal, analitis, dan kemampuan untuk
menyusun deskripsi kinerja karyawan secara tertulis, objektif, dan akurat.

3. Ranking Methode
Ranking Methode atau metode me-ranking, yaitu mengurutkan para
pegawai dari yang nilainya tertinggi sampai paling rendah. Metode ini
dimulai dengan mengobservasi dan menilai kinerja para karyawan,
kemudian me-ranking kinerja mereka. Di Indonesia, metode ini
dipraktikkan oleh pegawai negeri dalam Daftar Urutan Kepangkatan
(DUK). DUK disusun berdasarkan tinggi rendahnya kepangkatan para
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pegawai dan kinerjanya Pegawai yang pangkatnya tertinggi ditempatkan
pada urutan pertama, sedangkan pegawai yang pangkatnya terendah
dengan kinerja rendah ditempatkan diurutan terakhir

Metode ranking  digunakan  untuk  mekanisme  pembinaan  dan
pengembangan karier. Jika ada jabatan yang lowong, kesempatan
pengisian jabatan diberikan kepada pegawai berdasarkan urutannya

Model Checklist

Merupakan model penilaian kinerja yang berisi daftar indikator-indikator
hasil kerja, perilaku kerja, atau sifat pribadi yang diperlukan dalam
melaksanakan  pekerjaan.  Dalam  model  Checklist  ini, penilai
mengobservasi  kinerja ternilai, kemudian memilih indikator yang
melukiskan kinerja atau karakteristik ternilai dan memberikan tanda cek
Bentuk  instrumen checklist  beragam, Ada instrumen checklist
berbobot, yaitu model checklist yang mencantumkan bobot nilai untuk
setiap indikator kinerja. Proses penilaian metode ini adalah penilai
mengobservasi, kemudian memberikan tanda cek indikator kinerja yang

ada di instrumen. Setiap indikator mempunyai bobot dan jumlah bobot,

kemudian dijumlahkan.

Model Graphic Rating Scale

Ciri dari model Graphic Rating Scale adalah penilaian kinerja dengan
membuat indikator kinerja beserta definisi singkat. Selain itu, deskriptor
level kinerja dikemukakan dalam bentuk skala yang masing-masing
mempunyai nilai angka. Dalam metode ini, penilai mengobservasi

indikator kinerja karyawan ternilai dan memberi tanda centang atau silang
pada skala.

. Model forced Distribution Model

Penilaian kinerja forced distribution adalah sistem penilaian kinerja yang
mengklasifikasikan karyawan menjadi 5 sampai 10 kelompok kurva
normal dari yang sangat rendah sampai yang sangat tinggi. Kelompok
tersebut, misalnya kelompok I (nilainya sangat rendah) berjumlah 10 %,
kelompok 11 ‘(nilainya rendah) berjumlah 20 %. Kelompok III (nilainya
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sedang) berjumlah 20 %, kelompok 1V (nilainya baik ) berjumlah 20 %,

dan kelompok V (nilainya sangat baik) berjumlah 10 %. Penilai semula

mengobservasi kinerja ternilai, kemudian memasukkannya ke dalam

kelompok karyawan dalam klasifikasi karyawan.

2.7.2  Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Fahmi (2013), Ada pendekatan ganda terhadap tujuan penilaian

kinerja sebagai berikut:

1. Tujuan Evaluasi

Hasil-hasil penilaian kinerja digunakan scbagai dasar bagi evaluasi reguler

terhadap kinerja anggota-anggota organisasi, yang meliputi:

a.

Telaah Gaji.

Keputusan-keputusan kompensasi yang mencakup kenaikan merit-
pay, bonus dan kenaikan gaji lainnya merupakan salah satu tujuan
utama penilaian prestasi kerja.

Kesempatan Promosi.

Keputusan-keputusan penyusunan pegawai (staffing) yang berkenaan
dengan promosi, demosi, transfer dan pemberhentian karyawan

merupakan tujuan kedua dari penakan prose ilaian prestasi kerja.

2. Tujuan Pengembangan

Informasi yang dihasilkan oleh sistem penilaian prestasi kerja dapat

digunakan untuk mengembangkan pribadi anggota-anggota organisasi,

yang meliputi:

a. Mengukuhkan Dan Menopang kinerja. Umpan balik prestasi kerja

(performance feedback) merupakan kebutuhan pengembangan yang
utama karena hampir semua karyawan ingin mengetahui hasil

penilaian yang dilakukan.

. Meningkatkan kinerja. Tujuan penilaian kinerja juga untuk

memberikan pedoman kepada karyawan bagi peningkatan kinerja di

masa yang akan datang.
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¢ Menentukan Tujuan-Tujuan Progresi Karir. Penilaian prestasi kerja
juga akan memberikan informasi kepada karyawan yang dapat
digunakan sebagai dasar pembahasan tujuan dan rencana karir jangka
panjang.

d. Menentukan Kebutuhan-Kebutuhan Pelatihan. Penilaian prestasi kerja
individu dapat memaparkan kumpulan data untuk digunakan sebagai

sumber analisis dan identifikasi kebutuhan pelatihan.

2.7.3 Elemen Penilaian Kinerja
Menurut Werther dan Davis dalam Hasibuan (2005), Elemen-clemen
utama dalam sistem penilaian kinerja sebagai berikut : '
1. Performance Standard
Penilaian kinerja sangat membutuhkan standar yang jelas yang dijadikan
patokan terhadap kinerja yang akan diukur. Standar yang dibuat tentu saja
harus berhubungan dengan jenis pekerjaan yang akan diukur dan hasil yang
diharapkan akan terlihat dengan adanya penilaian kinerja.
Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam menyusun standar penilaian
kinerja yang baik dan benar yaitu validity, agteement, realism, dan objectivity.
2. Kriteria Manajemen Kinerja (Criteria for Mangeria! Performance)
Kriteria penilaian kinerja dapat dilihat melalui beberapa dimensi, yaitu:

a. Kegunaan fungsional bersifat krusial, hasil penilaian kinerja harus valid,
adil dan berguna sehingga dapat diterima oleh pengambil keputusan

b. Valid atau mengukur apa yang sebenarnya hendak diukur dari penilaian
kinerja tersebut

c. Bersifat empiris, bukan berdasarkan perasaan semata.

d. Sensitivitas kriteria, Kriteria hanya menunjukkan hasil yang relevan,
yaitu kinerja, bukan hal-hal lainnya yang tidak berhubungan dengan
kinerja.

e. Sistematika kriteria. Hal ini tergantung dari kebutuhan organisasi dan
lingkungan organisasi. Kriteria yang sistematis tidak selalu baik.

Organisasi yang berada pada lingkungan yang cepat berubah mungkin
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justru lebih baik menggunakan kriteria yang kurang sistematis untuk

cepat menyesuaikan diri dan begitu juga sebaliknya

2.8  Prototyping

Menurut Mcleod (2007), prototyping adalah sebuah versi dari suatu sistem
potensial yang menyediakan pengembang dan wser dengan suatu gambaran
tentang bagaimana sistem dalam bentuk sempurnanya akan berfungsi. Mcleod
(2004) mendefinisikan 2 (dua) tipe dani profotype yaitu
1. Evolutionary Prototype

Evolutionary  protolype  yaitu  profolype yang secara terus menerus
dikembangkan hingga profonype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang
dibutuhkan olch sistem. Pada pendekatan evolusioner, suatu profotype dibangun
berdasarkan pada kebutuhan dan pemahaman secara umum. Prototype kemudian
diubah dan dievolusikan dari pada dibuang. Profofype yang dibuang biasanya
digunakan dengan aspek sistem yang dimengerti secara luas dan dibangun atas
kekuatan tahapan evolutionary prototype. Berikut adalah Gambar I1.1 langkah-

langkah dan evolutionary prototype model.

Identifikasi kebutuhan
user e

!

Membuat
prototype

tidak

Menyesuaikan prototype
dengan keinginan user

sesuai

Menggunakan
prototype

Gambar I1.1 Evolutionary Prototype Model
Sumber: McLeod (2007)
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a. Identifikasi kebutuhan user, pengembang dan pemilik sistem
melakukan diskusi dimana wser atau pemilik sistem menjelaskan
kepada pengembang tentang kebutuhan sistem yang mercka inginkan.

b. Membuat profotype, pengembang membuat protofype dari sistem yang
telah dijelaskan oleh pemilik sistem.

¢. Menyesuaikan profoype  dengan  keinginan pemilik  sistem,
pengembang menanyakan kepada user atau pemilik sistem tentang
protoype yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan
kebutuhan sistem.

d. Menggunakan prototype, sistem mulai dikembangkan Aengan

prototype yang sudah dibuat.

> 3 Requirements Prototype

Requirement  prototype merupakan prototype yang dibuat oleh
pengembang dengan mendefinisikan fungsi dan prosedur sistem dimana wuser atau
pemilik sistem tidak bisa mendefinisikan sistem tersebut. Requirement prototype,
menggunakan protofype untuk menetapkan kebutuhan dari tujuan aplikasi basis
data. Ketika kebutuhan sudah terpenuhi, protoype tidak digunakan lagi atau

dibuang. Berikut adalah Gambar I1.2 langkah-langkah dari requirement prototype
model.
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‘ ldentifikasi kabutuhan ser I-a ‘

.

! Membuat profolype . Ak

Menyesuaikan prototype
dengan kainginan user

l sesual

l Membunt sistem baruy }4

'

"~ Melakukan pengujian
sistem

E

Meﬁyeaunikan prototype —
dengan keinginan user_——

tidak

—

l sesual

[ Menggunakan sistem ]

Gambar I1.2 Requirement Prototype Model
Sumber: McLeod , (2007)

Identifikasi  kebutuhan user, pengembang dan pemilik sistem
melakukan diskusi dimana wser atau pemilik sistem menjelaskan
kepada pengembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan.
Membuat prototype, pengembang membuat profotype dari sistem yang
telah dijelaskan oleh pemilik sistem.

Menyesuaikan profotype dengan keinginan pemilik sistem,
pengembang menanyakan kepada pemilik sistem tentang prototype
yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan sistem.
Membuat sistem baru, pengembang menggunakan prototype yang
sudah dibuat untuk membuat sistem baru.

Melakukan pengujian sistem, pemilik sistem melakukan uji coba
terhadap sistem yang dikembangkan.
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f  Menyesuaikan dengan keinginan pemilik sistem, sistem disesuaikan
dengan keinginan pemilik sistem dan kebutuhan sistem, jika sudah
sesuai sistem siap digunakan

g. Menggunakan sistem.

2.9 Bagan Alir (Flowchart)

Flowchart atau bagan alir merupakan metode untuk menggambarkan
tahap-tahap penyelesaian masalah (prosedur) beserta aliran data dengan simbol-
simbol standar yang mudah dipahami dengan penyajian yang sistematis tentang
proses dan logika dari kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara
grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur dari suatu program. Flowchart
dapat menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam
scgmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-
alternatif lain dalam pengoperasian.

Flowchart umumnya dibuat dengan simbol-simbol standar (yang telah
disepakati bersama) tetapi bila perlu dapat juga dibuat simbol khusus dengan
syarat pemakaiannya konsisten dan tidak beruba ubah. Beberapa bentuk-bentuk
simbol

Tabel 11.1 Simbol-simbol Flowchart

No Simbol Nama Fungsi

Terminator Awal dan akhir dan suatu

Garis Akhir Arus dan suatu proses
2 (Front Line)

Preparation Proses imisialisasi awal

Ll S
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Tabel 111 Simbol-simbol Flowehart (lanjutan)

No Simbol Nama Fungsi
| Proses “Proses pengolahan data
4
~ | Input/Output | Mewakili data masukan atau
5 D Data keluaran.
Predefined Permulaan sub proses
6 Process (Sub
Proses) .
Decision Perbandingan  pernyataan,
penyelcksian  data  yang
7 memberikan pilihan  untuk
langkah sclanjutnya
On Page | Penghubung  bagian-bagian
8 Connector flowchart yang berada pada
satu halaman
off Page | Penghubung bagian-bagian
9 Connector Sflowchart yang berada pada
halaman berbeda
Dokumen Menggambarkan dokumen
10 I Rangkap asli dan tembusannya
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Tabel 11 1 Simbol-simbol Flowchart (lanputan)

I R R R,

No ‘Simbol ~ Nama Fungsi
] | Arsip | Menunjukkan  tempat
11 Sementara penyimpanan dokumen
B T | Arsip Menunjukkan  empat

Permanen penyimpanan dokumen
12 secara permanen yang
tidak akan diproses lagi
Proses Untuk  menggambarkan
Manual kegiatan manual seperti
13 U menerima order, mengisi
formulir,membandingkan
dil

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.10  Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah standarisasi bahasa
pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan
menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek. (Rosa dan Shalahuddin,

2014).

Pada UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam

tiga kategori. Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini

(Rosa dan Shalahuddin, 2014):
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UML 2 3 Desgram
' S
Qrutire Petwndon
Owsgram [Dingram
s  Ches Dagam ] U Came Dngram
- Otyed Dagram ™ Activty [1agram
Comyonent Diagram State Machine Digram
Comyre e Sruch re
m
Package Dvagram
#{ Deployment Diagram

ey

Secperes Dagram

Commmication Diagram

Trnirg Diacg am

Irteraction Oweryviens

¥

Gambar I1.3 Klasifikasi Diagram UML
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan
Shalahuddin, 2014):

Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan

Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada

sebuah sistem.

Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antarsubsistem pada suatu sistem.
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2.10.1 Diagram UMI.

Terdapat beberapa jenis /M1, diagram yang dapat digunakan dengan
masing-masing fungsinya yaitu (Rosa dan Shalahuddin, 2014)
1 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak (Rosa dan Shalahuddin, 2014)

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram yang

terdapat pada Tabel 11.2:
Tabel 11.2 Simbol-Simbol Activity Diagram

.

[ No Simbel o Deskripsi

Status awal " | Status awal aktivitas sistem, scbuah diagram

aktivitas memiliki secbuah status awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
biasanya diawali dengan kata kerja.
2
Percabangan/decision Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan

3 <> aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari

. satu aktivitas digabungkan menjadi satu.
Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
5 @ diagram aktivitas memiliki status akhir.
Swimlane _
Memisahkan  organisasi  bisnis  yang
Nama swamlane
6 bertanggung jawab terhadap aktivitas yang

terjadi.

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014)
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Contoh gambatan Activity Diagram dari Activity Diagram Login dapat
dilihat pada Gambar 11 4

Oudang, Pengalasn Rarang, Pemisarsn =~ | T Swmm 1
(Membuika Aphbast ) —d fklmwvllmlmlm)“
(Metakokan bogim)——— ,/’mmmv.ﬁ;fi;ﬁ};gm)

/L Tictak
e Valid
P /_-___—.J
P
Vnhd[
Glo}:;nwlim Form .\’fﬂu”!m‘)

Gambar 11.4 Contoh Activity Diagram Login
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

2. Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam proses
eksekusi aplikasi. Deployment diagram juga dapat digunakan untuk memodelkan
hal-hal seperti Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan
rancangan device, node dan hardware, Sistem ciienv server. Sistem terdistribusi
murni dan Rekayasa ulang aplikasi. (Rosa dan Shalahuddin, 2014)

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada deployment diagram yang

terdapat pada Tabel I1.3:
Tabel I1.3 Simbol-Simbol Deployment Diagram
No Simbol Deskripsi
Package Package merupakan scbuah bungkusan dan
— satu atau lebih node.

1 Packagel
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Tabel 11.3 Simbol-Simbol Deployment Diagram Lanjutan)

[ No

Simbol

— — e

Deskripsi

B ————————
—

Kebergantungan/Dependency

>

Kebergantungan antar node, arah panah
mengarah kepada node yang dipakai

Node

Biasanya mengacu pada pcrangl;m;
(hardware), perangkat lunak yang tidak
dibuat sendini (software),

jika di dalam node disertakan komponen
untuk mengkonsistenkan rancangan, maka
komponen yang diikutsertakan harus sesuai
dengan komponen yang telah didefinisikan

scbelumnya pada diagram komponen.

4

Link

Relasi antar model.

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014)

3.

Use Case Diagram

Use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. (Rosa dan
Shalahuddin, 2014).

terdapat pada Tabel 11.4:
Tabel 11.4 Simbol-simbol Use Case Diagram

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada use case diagram yang

No

Simbol

Deskripsi

Use Case

Fungsionalitas yang discdiakan sistem
scbagai unit-unit yang saling bertukar pesan
antar unit atau aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awal

frase nama use case.
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Tabel 114 Simbol-simbol Use Case Diagram (Lanputan)

No Simbol | Deskripsl

Aktor/actor

______ Orang, proses sau sisten  lain 'ya';ag'
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informas it
) _l sendiri, jadh walaupun simbol dari aktor
adalah pambar orang, tapi aktor belum tentu

merupakan orang, tapi biasanya dinyatakan

Nama actor menggunakan kata benda atau frasenama

| aktor.
= Asosiasi/association Komunikasi antara aktor dan use case yang
3 berpartisipasi pada use case ‘atau use case

memiliki interaksi dengan aktor.

Ekstensi/Extend Relasi use case tambahan ke wse case
dimana use case vang ditambahkan dapat
* RO berdin sendin walaupun tanpa wuse case

—————— tambahan itu.

Generalisasi/generalization | Hubungan gencralisasi  dan  spesifikas
g > (umum-khusus) antara dua buah wuse case
dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang
lebih umum dan yang lainnya.

Include Relasi use case tambahan ke secbuah use
case dimana use case yang ditambahkan
6 ki memerlukan  wuse case inmi  untuk
menjalankan fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

\'

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014)

4. Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus
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diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode

yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu (Rosa dan Shalahuddin,

2014).

Berikut ini adalah komponen-komponen dasar yang ada di dalam Sequence

Diagram yang terdapat pada Tabel I1.5:
Tabel 11.5 Simbol-simbol Sequence Diagram

No Simbol Deskripsi
| Aktor Orang, proses atau sistem lain yang
‘ . % berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informas: itu
e sendiri. N
~ | Objek Menyatakan objck yang berinteraksi pesan i
2 nama ohjek
| Waktu aktif Mecnyatakan objek dalam keadaan aktif dan’
berinteraksi, semua yang terhubung dengan
’ waktu aktif ini adalah scbuah tahapan yang
dilakukan di dalamnya.
Objek
4 Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
nama_objek : nama_kelas
Pesan tipe create Menyatakan suatu objek membuat objek lain,
5 wecreatgss arah panah mengarah kepada objek yang
e dibuat.
6 Pesan tipe call Menyatakan suatu objek memanggil operasi
{4 nama_metoch atau metode yang ada pada objek lain atau
- dirinya sendiri.
7 Pesan tipe send Menyatakan bahwa suatu objck menginmkan
data atau masukan atau informasi ke objek
us masu"an% lainnya, arah panah, mengarah kepada objek
yang dikirimi.
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Pesan tipe refum
| «e.aran
e

Tabel 11 S Simbol-Simbol Sequence Diagram (Lanputan)
C Simbel |

"~ Deskripsi
Menyatakan bahwa suatu obyek yang telah
dijalankan suatu operasi dan menghasilkan
kembalian dari objek tertentu, arah panah
mengarah  kepada objek  yang menerima
kembalian

Pesan tipe des froy

<< Destroy >>

|

><

Menyatakan suatu objek m?ﬁé;ﬁhrrﬁl‘d}}b“
objek lain, arah panah mengarah kepada
objek yang diakhiri, scbaiknya jika ada

create maka ada destroy.

— "
Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014)

- Class Diagram

Class diagram atau diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem Kelas

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Kelas-kelas yang ada

pada struktur sistem harus dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan
kebutuhan sistem. (Rosa dan Shalahuddin, 2014).
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada class diagram yang terdapat

pada Tabel I1.6:
Tabel I1.6 Simbol-Simbol Class Diagram
No. Simbol Deskripsi
Kelas
1 NN, Nakos Kelas pada struktur sistem.
-atnbut
+operasi()




. e —

29

Tabel 11.6 Simbol-Simbol Class Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
| Amarmwkadimterface | a
Sama  dengan  konsep  interface  dalam
: ngzmn. . pemrograman berorientasi objek.
";M ~ Asosiasi/assoctation | Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
B i—— biasanya juga disertai dengan multiplicity
. /\sosi;sT Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
4 digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya
berarah  — 7 juga disertai dengan multiplicity.
ii Generalisasi o
Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-
) oy spesialisasi (umum-khusus).
6. Kebergantungan Relasi antar kelas dengan makna kcbcrg;;i;;gan
------- > antar kelas.
Agregasi/aggregation : ,
7 Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian
——— (whole-part).

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014)

Multiplicity pada UML memungkinkan untuk menentukan kardinalitas yaitu

jumlah elemen dari beberapa koleksi elemen. Multiplicity adalah definisi

kardinalitas yaitu jumlah elemen dari beberapa koleksi elemen dengan

memberikan interval termasuk bilangan bulat non-negatif untuk menentukan

jumlah yang diijinkan contoh elemen dijelaskan. /nferval banyaknya telah terikat

beberapa lower bound dan (mungkin tak terbatas) upper bound (uml-diagrams,

2015):

Multiplicity-range ::= [ lower-bound'. | upper-bound

Lower-bound ::= natural-value-specification

Upper-bound ::= natural-value-specification | '*'

Lower dan upper bounds bisa konstanta alam atau ekspresi konstan

dievaluasi untuk alam (non negatif) nomor. Upper bound bisa juga ditetapkan
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sebagai tanda "' yang menunjukkan jumlah elemen. yang tidak terbatas [pper
bound harus lebih besar dari atau sama dengan lower bound  Tabel 117
menjelaskan beberapa contoh tipe multiplicity (uml-diagrams, 2015).

Tabel 11.7 Tipe Multiplicity

Multiplicity Option Cardinality
0.0 0 Nol
0.1 | “Antara nol sampai satu -
[ P N R T T -
o+ | Antara nol sampai banyak T
ba” Antara satu sampai banyak .
- | 5 Tepat lima
m..n Sedikitnya m tetapi tidak bolch lebih dari n

Sumber: uml-diagrams (2015)

211  Kamus Data
Di bawah ini adalah pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian
kamus data, yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Tata Sutabri, kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada
pada Data Flow Diagram. Arus data yang ada di DFD bersifat global dan
hanya menunjukkan nama arus datanya saja”.

2. Menurut Jogiyanto yang dimaksud dengan kamus data adalah katalog data
tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem
informasi. Dengan menggunakan kamus data analis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data
ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem karena
berfungsi untuk:

a. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran
data flow diagram.

b. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

c. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data

yang mengalir dalam sistem tersebut.
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2.12  Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO)

Menurut Jogiyanto (2005) Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)
merupakan hmlodologi yang dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO
sebenarnya adalah alat dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO banyak
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus
pengembangan sistem. HIPO berbasis pada fungsi, yaitu setiap modul didalam
sistem digambarkan oleh fungsi utamanya.

Tujuan HIPO menurut Jogiyanto antara lain sebagai berikut

1. Untuk memberikan struktur yang memungkinkan fungsi suatu system
dapat dimengerti.

2. Untuk menguraikan fungsi-fungsi yang akan dikerjakan oleh suatu
program, bukan untuk mengkhususkan pernyataan program yang dipakai
untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut.

3. Untuk memberikan deskripsi visual dari input yang akan dipakai serta
output yang akan dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkat diagram.

4. Tujuan HIPO yang paling penting adalah untuk menghasilkan oufput yang
benar dan dapat memenuhi kebutuhan wuser.

Salah satu jenis dari HIPO yaitu Visual Table Of Contents (VTOC), Visual
table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di sistem secara
berjenjang, visual table of contents menggambarkan seluruh program HIPO baik
rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor dari
program HIPO diidentifikasikan.

Struktur paket diagram dan hubungan fungsi juga diidentifikasikan dalam
bentuk hirarki. Keterangan masing-masing fungsi diberikan pada bagian

penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram ini. Visual table of contents ini

dapat digambarkan pada Gambar 11.4 sebagai berikut:
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223 | o B |

Gambar I1.6 Visual Table Of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)

2.14 pPHP

Menurut Anhar (2010) PHP singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor
yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP
merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server
side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk
membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berati halaman yang akan
ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mckanisme ini
menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru atau up to date.
Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut dijalankan.

Menurut Anhar (2010) beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman

lain adalah sebagai berikut:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari
mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang
relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis

dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.
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4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling
mudah karena memiliki referensi yang banyak.

§. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai
mesin seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows serta dapat

dijalankan sccara runtime melalui console dan dapat menjalankan

perintah-perintah sistem.

2.15 MySQL

My Structured Query Language (MySQL) adalah Relational Database
Management System (RDBMS) yang sangat cepat dan kuat. Sebuah basis data
memungkinkan user untuk melakukan penyimpanan yang efisien, pencarian dan
pengurutan data. MySQL server memiliki kemampuan melakukan kontrol akses
terhadap data untuk memastikan bahwa setiap user dapat bekerja dengan sesuai,
menyediakan akses yang cepat, dan meyakinkan bahwa hanya wuser yang
mempunyai hak akses yang dapat mengaksesnya. Oleh karena itu, MySQL
merupakan database server yang yang dapat digunakan banyak wser dan banyak
pekerjaan (Welling dan Thomson, 2015).

MySQL adalah salah satu database server yang menggunakan SQL. SQL
(Structured Query Language) adalah bahasa pertanyaan (query language) yang
distandarisasi untuk menanyakan informasi dari sebuah basis data (Welling dan
Thomson, 2003).

2.15.1 Tipe Data MySQL

Menurut Kustiyahningsih (2011) “Tipe data MySQL adalah data yang
terdapat dalam sebuah table berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut.
Nilai data dalam fieldmemiliki tipe sendiri-sendiri”. MySQL mengenal beberapa
tipe data field yaitu:
1.  Tipe Data Numerik

Tipe numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, yaitu Infeger dan
floating point. Integer digunakan untuk data bilangan bulat sedangkan floating
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9 Tipe Data String
String adalah rangkaian karakter. Tipe-tipe data yang termasuk dalam tipe
data string dapat dilihat pada Tabel 11.9 berikut:

Tabel [19 Tipe Data Sring
Tipe Data Kisaran Nilai
Char ' 1-255 karakter
Varchar 1-255 karakter
Tinytext 1-255 karakter
Text 1-65535 karakter
Mediumtext 1-16777215 karakter
Longtext 1- 424967295 karakter
Sumber: Kustiyahaingsih (2011)

3. Tipe Data Tanggal
Untuk tanggal dan jam, tersedia tipe-tipe data field berupa Datetime, Date,
Timestamp, Time, dan Year.masing-masing tipe mempunyai kisaran nilai tertentu.
MySQL akan memberikan peringatan kesalahan (error) apabila tanggal atau
waktu yang dimasukkan salah. Kisaran nilai besar memori penyimpanan yang
diperlukan untuk masing-masing tipe dapat dilihat pada Tabel 11.10:



Tabel 1110 Tipe Data Tanggal
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Tipe Data Kisaran Nilai Memori penyimpanan
Datetime 1000-01-01 00:00 sampai 9999- | 3 byte
12-31 23:59:59
Date 1000-01-01 sampai 9999-12-31 8 byte
Timestamp 1970-01-01 00:00:00 sampai 4 byte
2037
Time -839:59:59 sampai 838:59:59 3 byte
Year 1901 sampai 2155 1 byte

Sumber: Kustiyahningsih (2011)
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METODOLOGI PENELITIAN
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Metodologi merupakan suatu formula dalam penerapan penelitian dimana
dalam melakukan penelitian tersebut terdapat langkah-langkah dan juga hasil
penelitian.  Sedangkan metodologi penelitian dalam sistem informasi atau
merupakan  langkah-langkah/tahapan perencanaan dengan bantuan beberapa
metode, teknik, alat (tools) dan dokumentasi dengan tujuan untuk membantu
peneliti dalam meminimalkan resiko kegagalan dan menckankan pada proses atau
sasaran penelitian di bidang sistem informasi.

Langkah-langkah dalam metodologi penelitian sebaiknya disesuaikan
dengan metode, prosedur, fools dan lain sebagainya. Hal ini berguna untuk
membantu dalam memecahkan permasalahan yang ada dan juga membantu dalam

menangani, mengontrol, dan mengevaluasi suatu proses penelitian,

3.1 Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua
jenis, yaitu:
1. Data primer
Merupakan data yang diperoleh melalui pengamatan langsung di
Departemen Procurement terhadap sistem yang sedang berjalan dan
wawancara dengan pegawai sebagai sumber informasinya. Dalam
penelitian ini data tersebut berupa data alur proses penilaian kinerja
sampai proses rekapitulasi evaluasi supplier .
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang secara tidak
langsung melalui media perantara, kepustakaan, buku-buku, internet dan
referensii. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum
perusahaan, profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan serta
teori-teori mengenai penilaian kinerja, evaluasi supplier, pemrograman
PHP dan database MySQL.

36
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Mectode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupskan bagian dari kegistan penclitian yang

penelitian ini, diantaranya

Observasi

Metode Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada
departemen procurement pada PT Topjaya Antariksa Electromics Hasil
dari pengamatan yang dilakukan menjadi landasan perulis dalam
melakukan pengembangan sistem yang akan dibuat

Wawancara

Metode wawancana yaitu metode pengumpulan data melalui tanya jawab
secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan obyek peneclitian
atau sumber data Pihak yang diwawancarai adalah karyawan yang
berkaitan dengan evaluasi supplier di departemen procurement.

. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan dilakukan untuk menunjang metode wawancara dan
yang dilakukan atau yang berhubungan dengan masalah yang sedang
dianalisis. Studi kepustakaan yang dilakukan berkaitan dengan penilaian
kinerja dan evaluasi terhadap supplier, permodelan sistem, perancangan
basis data, pemrograman dalam PHP, serta analisis dan desain sistem

informasi.
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33 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem adalah menyusun suatu sistem yang baru

untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki
sistem yang telah berjalan (Arikunto, 2006) Pada penclitian ini untuk mengatasi

masalah yang ada pada sistem, diputuskan untuk membuat pengembangan sistem

Dalam pengembangan sistem ini digunakan metode evolutionary prototype
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Tahapan-tahapan dalam evolutionary protofype adalah sebagai berikut
Identifikasi kebutuhan pengguna

Pengembang melakukan diskusi dengan Departemen Procurement
tentang proses yang diinginkan

Membuat protonpe

Pengembang membuat protofype dari sistem yang telah dijelaskan oleh

Departemen Procurement.

Menyesuaikan dan evaluasi profofype dengan keinginan user
Pengembang menanyakan Departemen Procurement tentang protonpe
yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan sistem
Menggunakan protofype

Sistem mulai dikembangkan dengan protofype yang sudah dibuat.

Kerangka Penelitian
Gambar III.1 berikut adalah kerangka penelitian yang menggambarkan

bagaimana pemecahan masalah dari awal sampai akhir penelitian berdasarkan
hasil keseluruhan penelitian di PT Topjaya Antariksa Electronics.
Berikut ini adalah flowchart kerangka penelitian
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Stud: Pendabutuan

Studi pendabuluan yang dilahukan vaitu demgan membaca buku lneratur,
Mowsing imternet serta sumber.sumber lain dalam linghup perkuliaban
maupun di Juar linghup perbulishan yang berhubungan dengan pudul dan
permasalahan tugas akhir Stud pendabulusn i dimaksudkan untuk dapat
mengetabui sustu gambaran yang jelas mengenai kondisi dan situasi
Departemen Procwrement pada saat ini, serta untuk mengetabui masalah
yang sedang dihadapi Langkah-langkah yang dilakukan dalam studi
pendabuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi adalah dengan
cara observasi dan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak terkait
yang berada di Departemen Procurement.

Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi dan menetapkan permasalahan yang terjadi selama
Topjaya Antariksa Electronics. Masalah yang ditemui yaitu proses
penilaian kinerja yang masih manual dan belum terintegerasi dengan baik
sechingga menghambat dalam menyimpulkan maupun memutuskan hasil
Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian adalah Merancang dan membangun aplikasi sistem
informasi evaluasi supplier berdasarkan penilaian kinerja yang mampu
mendata, menyimpan, dan mengolah setiap penilaian kinerja dan evaluasi
supplier guna memudahkan pengambilan keputusan bagi manager
procurement.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih fokus
dan lebih terarah. Batasan masalah pada penelitian ini hanya mengenai

R T — -
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penilaian kinerja dan evaluasi supplier pada departemen procurement dan
tidak ada penambahan aspek maupun skor penilaian.
S. Identifikasi Kebutuhan Pengguna
Identifikasi kebutuhan pengguna merupakan langkah lanjutan dari
pengolahan data, dimana semua spesifikasi sistem dan kebutuhannya
dituangkan ke dalam sebuah dokumen persyaratan perangkat lunak.
Pengembang mewawancarai pengguna untuk mendapatkan ide mengenai
apa yang diminta dari sistem. Tahap ini merupakan tahapan dari metode
pengembangan sistem yang dipilih penulis yaitu metode prototype
evolusioner.
Cara yang ditempuh penulis untuk mendapatkan informasi kebutuhan
pengguna adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, metode yang digunakan yaitu dengan
metode wawancara, dan observasi (pengamatan). wawancara
dilakukan kepada pekerja bagian departemen procurement mengenai
gambaran umum departemen procurement sendiri, khususnya perihal

proses penilaian kinerja dan evaluasi supplier serta data-data yang
berkaitan, |

b. Pengolahan Data
Data-data yang telah dikumpulkannya selanjutnya diolah untuk
menganalisis sistem yang sedang berjalan guna mengetahui
kekurangan yang terdapat di dalam sistem tersebut untuk kemudian
dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang dan membuat aplikasi
produksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengolahan
data akan didokumentasikan ke dalam bentuk bagan alir (flowchart)
dan UML.

6. Analisa dan Perancangan
Melakukan analisa dan peracangan profofype melalui pemodelan sistem

berbasis objek dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language)
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Profil Perusahaan

PT Topjaya Antariksa Electronics merupakan salah satu anak perusahaan
di bawah Topjaya Grup. Topjaya Grup sendiri mengawali sejarahnya yang
panjang dan berbeda dari sebuah pabrik kayu lapis yang didirikan pada 1968 oleh
Bapak Akie Setiawan di bawah PT Hutrindo. Sebagai bagian dari strategi
pengembangan usaha, perusahaan juga merambah ke jenis bidang usaha lain dan
alternatif investasi salah satunya adalah bisnis keramik. Kemudian lahirlah PT
Serinco Djaya Marmer Industries yang membawa masuk mesin-mesin dari Italia,
scbuah negara yang terkenal dengan teknologi mesin keramik termaju di dunia
Langkah progresif ini menjadikan PT Serinco Djaya Marmer Industries sebagai
pelopor produsen keramik modern di Indonesia.

Dengan berjalannya waktu, permintaan atas produk elektronik dan
peralatan rumah tangga yang tidak bisa terelakkan, juga diiringi dengan kemajuan
teknologi dan pertumbuhan jumlah kelompok segmen menengah yang semakin
pesat serta nntuk memenuhi pertumbuhan permintaan domestik dan membawa
produk consumer electronic di bawah bendera Toshiba, maka PT Topjaya Sarana
Utama pun didirikan sebagai agen tunggal, dan PT Topjaya Antariksa Electronics
sebagai produsen tunggal. PT Topjaya Antariksa Electronics sendiri didirikan
pada tanggal 18 Maret 1988 dengan memproduksi Refrigerator, Freezer dan
showcase sebagai produk utamanya yang berkapasitas produksi sebesar 400,000
set/tahun. Pabrik ini berdiri dengan luas tanah 42,290 m? dan luas lantai produksi
sebesar 10,254 m? untuk White Goods Factory serta 7,182 m* untuk Brown Goods

Factory.
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4.2  Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan
Dibawah ini merupakan uraian dari sejarah singkat berdirinya PT Topjaya
Antariksa Electronics :
1. 13 Maret 1973 © PT Natric Jaya Industries berdiri sebagai
Perusahaaan PMA “ROXY GRUP”
(Penanaman Modal Asing).

2. Tahun 1974 : Dimulainya produksi refrigerator.

3. Tahun 1976 - PT Wili Antariksa Electronics scbagai
Perusahaan PMDN (Penanaman Modal
Dalam Negeri) berdiri.

4. Tahun 1976 : PT Natric Jaya Industries masuk ke
Technical Assistance Agreement dengan
Toshiba Jepang untuk produksi
refrigerator.

5. September 1982 : PT Natric dan PT Wili dibeli oleh
perusahaan lokal Hutrindo Group.

6. Tahun 1983 . Selesai perluasan pabrik Refrigerator

dan pabrik televisi. PT Wili Antariksa
Electronics masuk ke Technical Assistance
Agreement dengan Toshiba Jepang untuk
produksi radio kaset. '
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7.1 April 1984 - Pabrik refrigerator dan televisi mulai
beroperasi, PT Natric Jaya Industries
masuk ke Technical Assistance
Agreement dengan Toshiba Jepang

untuk produksi Air Conditioner.

8  Tahun 1985 . PT Natric mulai memproduksi Room Air
Conditioner.
9. September 1986 : PT Wili Antariksa Electronics mulai

memproduksi radio kaset

10. Tahun 1987 : PT Wili dan PT Natric menanda - tangani

Joint venture dengan Toshiba Jepang.
11. 18 Maret 1988 : PT Topjaya Antariksa Electronics berdiri.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi perusahaan manufaktur terkemuka di bidang Home Appliances
menerapkan World Class Manufacturing Practice.

Misi

1. Berfokus kepada mutu dengan cara kerja yang efisien dan cost
yang efektif melalui perbaikan secara terus menerus dan terstruktur.

2. Melakukan pengembangan terhadap SDM yang berbasis
pada kompetensi dan menghargai pencapaiannya.

3. Melakukan pengembangan produk dan sistem kerja dengan cara
yang inovatif dan tepat guna.

4. Keuangan yang sehat.

- omarroa
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4.3.1 Nilai Inti Perusahaan

1. Jujur
Jujur dalam setiap langkah yang diambil untuk menumbuhkan
kepercayaan dan rasa hormat dari pelanggan kami

2. Cepat
Memberikan kecepatan paling tinggi dalam memberikan
layanan terbaik kepada pelanggan dan mitra bisnis,

3. Cerdas
Berpikir cerdas di dalam memberikan keunggulan lewat inovasi-
inovasi.

4. Bertanggung Jawab
Bertanggung  jawab dalam setiap tugas demi memastikan

profesionalitas dan membangun bisnis yang berkelanjutan.

44 Kebijakan Lingkungan

Presiden Direktur telah menetapkan dan mendokumentasikan Kebijakan
Lingkungan atau pernyataan komitmen terhadap perbaikan lingkungan dengan
cara mematuhi peraturan perundang-undangan mengenai lingkungan baik nasional
maupun internasional.

Kebijakan maupun sasaran mutu lingkungan akan ditinjau secara berkala untuk
kesesuaian aplikasinya.

PT. Topjaya Antariksa Electronics merupakan perusahaan swasta nasional
yang memproduksi Refrigerator dan Freezer untuk kebutuhan dalam negeri
maupun eksport. Dalam kegiatan usahanya PT. Topjaya antariksa Electronics
berusaha menangani secara efektif setiap dampak kegiatan, produk dan jasa
Perusahaan terhadap lingkungan, dengan cara sebagai berikut :

1. Mematuhi peraturan perundang-undangan mengenai lingkungan dan
persyaratan lainnya baik nasional maupun internasional yang
ditandatangani oleh Pemerintah Indonesia, bekerjasama dengan pihak-
pihak yang terkait.

2. Melaksanakan penghematan energi listrik dan air.
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Mencegah dan mengurangi pencemaran terhadap udara, tansh dan air
dengan jalan mengidentifikasi aspek dan dampak

Melaksanakan perbaikan manajemen lingkungan secara
berkesinambungan dalam suatu kerangka sistem pencapaian hasil yang
dapat terukur melalui penetapan tujuan dan sasaran lingkungan yang selalu
dikaji dalam rapat perusahaan

Mensosialisasikan pemahaman lingkungan kepada pekerja dengan cara
pelatihan, serta pemasok dan kontraktor dengan cara mengadakan

pertemuan.

Struktur Organisasi
PT Topjaya Antariksa Electronics membentuk struktur organisasi yang

mengidentifikasikan tugas dan tanggung jawab setiap pekerjaan dengan alur
hubungan antara posisi tersebut yang saling melengkapi.

Dibawah ini digambarkan struktur organisasi secara umum pada perusahaan ini.

] Esrmesrme Deparment

Quahin Assararce

Degarmes:
pd  Procement Deparimen: -[
Excerwne Ve PresiDer WH GMP Deparment
P-2ssdee Deracuor by Productior Deparment
Vice Presidem Diracwor

pod  Warshouse Deparmess

by HRD & GA Deparment

- IT Depamtemem

Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT Topjaya Antariksa Electronics
(Sumber : Departemen HRD - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2014)
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4.5.1  Struktur Organisasi Procurement Department
Dibawah ini merupakan bagan dari struktur organisasi pada Procurement
Department.
M o —
Purchasing WH GMP
Manager Manager
Sapentsor Purchasig e - - g
— Supansar C¥D
N ess r__I
Pur wi m'" : I Stock Level Cortrofiar
Foreman of WM GuP
‘ Driver Forkiift 8Vacum
T R e | Input Dota Processor
Part Control
Driver Forkdift & Mat
Prce & Part ron '] ™y
= production
L | Incoming Part
Gambar IV.2 Struktur Organisasi Procurement Department
(Sumber : Departemen HRD - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2014)
4.6  Tugas dan Wewenang Procurement Department

Untuk memahami secara lebih mendalam tentang struktur organisasi dan
manajemen departemen procurement di PT Topjaya Antariksa Electronics maka

berikut ini penjelasan tentang tugas serta wewenang struktur organisasi

Procurement Department :
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Mamager Procurement

a Tugas

1) Mengatur dan merghoordmaukan  fungsi-fungy  pengadaan dan
inventory comtrod serta Parchase Ovder (1'0)

2) Menganalisis dan mengevalussi kinerja supplier yang ada mengenas
satu material atan lebih applier, simple swpplier, dan delievery

Wewenang
1) Berwenang membust kebijakan dalam departemen procurement.

Manager Purchasing

b.

Tugas

1) Memilih dan menganalisis supplier berdasarkan kualitas, harga yang
kompetitif

2) Mengusulkan dan berdiskusi dengan direktur dan penaschat mengenai
harga material dan part.

Wewenang
1) Berwenang membuat kebijakan dalam bagian purchasing.

Supervisor Purchasing
a. Tugas :

1) Mengkoordianasikan kegiatan pengadaan mulai dari menyediakan
forecast pembelian.

2) Meyakinkan part masuk sesuai dengan PO.

Wewenang

1) Mengesahkan dokumen PO.

4. Production Planning purchasing & Import PO
a. Tugas

1) Membuat rencana pembelian supplier yang menjadi tanggung jawabnya.
2) Mencari supplier untuk semua part/material.
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3) Mengevaluasi dan menilai kinerja supplier
4) Membuat dan mengitimkan forecast .
b Wewenang
1) Mengusulkan ide-ide yang kreatif mengenai perbaikan
sistem pengadaan yang lebih baik

2) Mengusulkan forecast.

5. Material Cost & Local PO
a. Tugas
1) Mengevaluasi dan menilai kinerja supplier
2) Meminta harga secara rutin kepada supplier.
b. Wewenang
1) Mencari supplier untuk semua part/material tunai dan non tunai.

2) Menyetujui sales contract berdasarkan PO yang dibuat.

6. Administrasion Purchasing
a. Tugas
1) Mendokumentasikan semua dokumen yang terkait dengan kapasitas
tanggung jawabnya.
2) Mendistribusikan dokumen purchasing ke bagian lain yang terkait
b. Wewenang
1) Mencari supplier untuk semua part/material tunai dan non tunai.
2) Menyetujui sales contract berdasarkan PO yang dibuat.

6. Price & Part non production
a. Tugas
1) Membuat rencana pembelian supplier yang menjadi tanggung
jawabnya.
2) Memeriksa  kontrak  penjualan  supplier yang  menjadi
tanggungjawabnya.
3) Membuat price comparation untuk semua material non produksi
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b. Wewenang

1) Mengusulkan ide-ide yang kreatif mengenai perbaikan sistem

pengadaan yang lebih baik.
2) Menyetujui sales contract berdasarkan PO yang dibuat

7. Warehouse GMP Manager

a. Tugas :
1) Mengkoordinasikan kegiatan gudang mulai dari mengendalikan

kedatangan material dan penyimpannanya pada tempat yang tepat.

b. Wewenang
1) Mengendalikan inventory level untuk mencapai efektivitas dan

efisiensi.

8. Warehouse GMP Supervisor
a. Tugas :
1) Melakukan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan penanganan
material.
b. Wewenang
1) Berkoordinasi dengan semua departemen untuk mencapai
sistem gudang yang baik.
2) Melakukan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan

penanganan material.

9. Inventory Planning Control
a. Tugas : _
1) Memantau stok matrial penting dan kritis serta melaporkannya
kepada atasan.
2) Menganaliéa dan membandingkan pada sistem dengan aktual.
b. Wewenang
1) Melakukan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan administrasi
gudang GMP.
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4.7  P'roduk=<Produk yang dihasilkan
PT Topjaya Antariksa Electronics (TAE) setiap harinya memproduksi
berbagai macam produk Refrigerator, freezer dan showease.
1. Single Door

3 S 1o LR '.r.:
GR-N1es | ©_ _GRY188GOI 5 GR-N.9 PKI

Gambar IV.3 Produk Refrigerator Single Door
(Sumber : Departemen HRD - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2014)

2. Twin Door

Gambar IV .4 Produk Refrigerator Twin Door
(Sumber : Departemen HRD - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2014)



4

3

Gamber IV .S Prodek Home Freeser
(Sumber - Departemen HRD - PT Topjeys Antarikea Flectromics, 2014)

Gambear IV.6 Produk Showcase
(Szmber : Departemen HRD - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2014)

48  Kapasitas Produksi
wezkiu tertentu dengan menggunakan sumber daya yang tersedia sast it
Kapesitas produksi pada PT Topjaya Antariksa Electronics yaitu:

1. Maret 1991 :Produksi 77 dengan kapasitas 150.000 set/tahun.
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2. Mei 1991 - Produksi Refrigrator dengan kapasitas 150.000
set/tahun

3. Januari 1993 : Produksi AC dengan kapasitas 40,000 set/tahun.

4. Tahun 2012 : Produksi Refrigerator dengan kapasitas 549 827
set/tahun.

5. Tahun 2012 : Produksi Refrigerator dengan kapasitas 474.275
set/tahun

6. Tahun 2015 : Target Produksi 717.495 set/tahun.

4.9  Sistem yang Sedang Berjalan

Sistem evaluasi supplier yang berjalan pada PT Topjaya Antariksa
Electronics dilakukan setiap tiga bulan sekali oleh departemen Procurement.
Proses evaluasi supplier meliputi proses memperbaharui (update) data supplier,
yang bertujuan agar dapat diketahui supplier yang akan di evaluasi, kemudian
dilakukan penilaian kinerja supplier setelah itu baru kemudian melakukan
evaluasi dengan menyimpulkan dan memutuskan apakah supplier tersebut dapat
dipertahankan kerjasamanya atau tidak, bisa juga dengan menyimpulkan alternatif

keputusan yang lain,

4.9.1 Proses Memperbaharui (Update) Data Supplier
Proses pembaharuan data supplier dilakukan setiap tiga bulan sekali
merupakan tahap untuk mengetahui supplier yang perlu diadakan evaluasi.
Berikut adalah penjelasan proses mempemberb.arui data supplier sepe_rti yang
digambarkan pada flowmap Gambar IV.7 :

1. Staf Bagian Purchasing membuat daftar supplier dengan memperbaharui data
supplier yang perlu dilakukan evaluasi berdasarkan data historis list supplier
serta melakukan penambahan apabila terdapat nama supplier baru.

2. Hasil dari pengolahan ini berupa data List of Approval Supplier yang
kemudian di acc oleh staf purchasing yang kemudian diberikan kepada

manager procurement.




3. Manager procurement menerima dokumen List of Approved Supplier yang
telah di acc, setelah itu manager procurement ikut memberikan ace data
tersebut.

4 Data yang telah di ace oleh manager, kemudian diberikan kembali ke bag
Staf bagian purchasing untuk di ace dan dipergunakan dalam pengisian
formulir evaluasi berdasarkan penilaian dan disimpan sebagai arsip apabila

sewaktu-waktu data tersebut diperlukan

Berikut adalah flowmap dari proses mempetbaharui (update) data supplier
yang terdapat pada Gambar 1V.7

Proses Memperbaharui data Supplier

Staf Bagian Manager
Purchasing Procurement
Update Data
Supplier
ListOf Approved .
Suprier D s
s% Supplier

ListOf Approved
Supplier (Data
Supplier)

List Of Approved
Supplier (Data
Supplier)

Ya=»

Gambar V.7 Proses Memperbaharui (Update) Data Supplier
(Sumber : Pengolahan Data, 2015)
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Proses penilsian kinerja dengan cara mengisi  formulr  evaluas
berdasarkan penilaian kinerja yang diberikan oleh staf bagian Merchaung Dalam
proses penilaian kinerja dilibatkan jugs oleh stafl bagian GMFP warehowse dan

Qwaiity control dengan menilai beberaps aspek
Berikut adalah penjelatan proses penilaian kinerja seperti yang digambarkan

pada flowmap Gambar IV 8

| Pengisian formulir evaluasi dalam proses penilsian pertama dilakukan oleh

staf bagian pwrchasing dengan menilai aspek S&EMS (Sales & Marketing

service ) setelah itu ditandatangi

Hasil nya berupa formulir evaluasi swypplier yang telah diisi dan &

tandatangani oleh staf bagian pwrchasing, kemudian diberikan kepada staf

bagian GMP Warehouse untuk selanjutnya dinilai aspek lainnya.

3 Stafbagian GMP Warehouse menerima formulir evaluasi supplier dari staf
begian purchasing kemudian menilai aspek Quan & OTD (Quantity dan On
Time Delievery) dan setelah itu ditandatangi

4. Hasil nya berupa formulir evaluasi sspplier yang telah diisi dan di tanda
tangani oleh staf bagian purchasing & GMP Warehouse , kemudian diberikan
kepada staf bagian Quality Control untuk selanjutnya dinilai aspek lainaya.
bagian GMP Warehouse kemudian menilai aspek Spec & Qual (Spesificarion
dan Qualtity) dan setelah itu ditandatangi.

6. Hasil nya berupa formulir evaluasi supplier yang telah diisi dan di tanda
tangani oleh semua staf bagian kemudian diberikan kepada staf bagian
purchasing kembali.

7. Staf bagian purchasing menerima formulir evaluasi dan merekap hasil
dilakukan sebelumnya oleh ketiga departemen.

8. Hasil nya berupa dokumen recapitulation of subcontractor evaluation atau
rekapitulasi evaluasi supplier yang dijadikan arsip serta kemudian di
tandatangani oleh staf bagian purchasing dan kemudian diberikan kepada

v



8

manager procurement beserta dengan dokumen List of Approved Supyprlrer dan
Formulir Evalusu Supplier untuk diperpinalan proses whinputnnya
Berikut adalah flowmap dari proses penilaian kinerja yang terdapat pada Gambar

IVS

3

Proses Penilsian Kinerja

Sof Bag Purchadng

Staf Bag GMP Staf Pag Quality
Warthe e

e - ey

DU |

Marmagrr Procurement

E

b

Gambar IV .8 Proses Penilaian Kinerja

(Sumber : Pengolahan Data, 2015)




493  Proses Evaloasi Sspplier
Proses evaluas: sgydier demgas memafurk an stm menginterpresan samber

data kuastitanf yamg berasal dan dasil penilaian Liserja yang telah dimele
whelumma sehengga dapat menghaulan ahermatCalermatif keputran  Sag
Dap Sy

Benkut adalah penjelacan proses evalute apyiier vang digambartan ffowssor
vamy terdapat pada Gambar IV 9
! Berdasarkan dokumen-dokumen yang telah dterima oleh  Vmager
procwrement, kemudian dievaluasi apakah kineria applier sedah sesun
dengan apa yang dibaraphan oleh perusahaan atsu tidak, evaluas dilakukas
dengan melihat kritena penilaian dalam tiga bulan peda dokumen rekapstulas
penilaan
Apakah evaluasi menghasilkan keputusan good? Jika ya, pada rama ssppleer
terdapat kritena nomor | yang berarti * Good™ maka supplier tersebut dapat
dilanjutkan kerjasamanya hingga evaluasi berikutnya dengan memben tanda
ceklis pada kolom continwe yang terdapat pada formulir evaluasi.
Jika ndak, maka menghasilkan keputusan. “Bad” yang berarti pada nama
supplier terdapat kntenia nomor 3 yang artinya supplier tersebut tidak dapat
dilanjutkan kerjasamanya dengan memberi tanda ceklis pada kolom rejected
tang terdapat pada formulir evaluasi
4 Jika tidzk menghasilkan keputusan keduanya, yang berarti pada nama supplier
terdapat kriteria nomor 2 atau keputusan medium schingga dapat disimpulkan
supplier dapat melanjutkan kerjasamanya dengan syarat meningkatkan
pelayanan kepada perusahaan atas saran yang diberikan manager
procurement. setelah itu supplier menerima saran via telepon atau e-mail
berdasarkan no telepon dan e-mail pada dokumen List Approved Supplier.
Setelah dilakukan evaluasi, formulir evaluasi yang telzh di ceklis dan ditanda-
tangani kemudian diberikan kembali ke staf bagian purchasing.

6 Proses evaluasi supplier selesai disini.
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Serieat wlamn semeaman Dricumen §ormyie Toplars Saemder stasa
pmda Tabel IV 1
Tabwes [V | Pempdasae Drkoumen Formiie Fvalen Seppde-
Nama Dedwaven  Formuie Danan meree e dearidT Te e Coera

Samber Drpariemen Frooweromens
Desirps Dmiley per tym tullas skl ek sate formullr mewakoh
1 mppdeer dam pemis produ vang shan & ol Bers
I Correct Sales & Marietmg service - aspek jm Gmily oled
terbadap pelayanan pesjusian dan penermaan purchas
order yang selama ini &lalukan oleh bagian purchaumy
|2 Correct Time Delievery - dinilai oled Bagian GMP
' warehouse untuk mengetahui ketepatan penginman
| _ barang di bagian gudang apakah sesuai dengan jadwal
 pada purchase order. |

3. Correct Spesification - dinilai oleh bogian Quality

, Control untuk mengetzhui barang yang dikinm oleh

| supplier apakah sesuzi dengan pesanan

4. Correct Quantity : dinilai oleh bagian GMP warehouse
untuk mengetahui jumlah barang yang dikinm oleh
supplier apakah sesuai dengan pesanan.

S Correct Quality : dinilai oleh hagian Quality Control
untuk mengetahui kualitas barang yang dikinm oleh
supplier apakah sesuai dengan syarat yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

Elemen Data Kriteria penilaian




Form List Of Approved Supplier
a Swupplier Import

Berikut adalah Form List Of Approved Supplier import pada Gambar V.
1.
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Gambar [V.12 Form List OF Approved Ssppiior local

(Samber : Departemen Procuremens - PT Topjinya Antariksa Electronics, 2014)

terdapat pada Tabel IV.2:
Tabel IV 2 Penjelasan Dokumen Form List Of Approved Supyplier

Nama Dokumen

Sumber

Departemen Purchasing

ot

tiga bulan.

Elemen Data

NO, Company, Item Material, Contact Person, No Telp, No
Fax, E-mail, Address
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Recapitulation of Subcontactor Evaluation

a. Supplier import

65

Berikut adalah form Recapitulation of Subcontactor Evaluation (import)
terdapat pada Gambar IV, 13.:

¥

P00

RECAPITULATION OF SUBCONTRACTOR EVALUATION ( (MPORT )

Perlode Jan = Mar 2014

Faeal Dk (/A4 BASYI 2011 T rrbon S Jon . iy 7611

F‘. Compeny Nome Prodact Te Cormect Salag & | Correet On Thwe| ~ Cormeet Correet Comet 1071
Produation Markeing Servies Apectfication { o o 94
AEAEAKAEARARAEAN tladadadslalaly
1_JASIATIC CORPORATION PLASTIC FLECTRICAL X X X X ¥ '
3 [ASIATEC LINK TRADINO §) FLECTRICAL X X i ¥ x ;
y [are miurcorr LD PLASTIC, FLECTRICAL X X X X X P
«_Jovw grour coer FLECTRICAL X X % X X ]
§ [DANAKOREA METAL X X X X 1 )
¢ [FORTUNE AXDSTAR LOGISTIC COL _ [PLASTIC, ELECTRICAL
7 [FUBLXAWA METAL (TRATLAND) PUBLIC _fcOPPER X X X X X 3
1_[ravwaco, L METAL X X X X X 3
y Jmvora PLASTIR X ¥ ¥ X 1 3
10 [KULTHORN PREMERCL JELECTRICAL X X X X X $
11 [NAGAsE suavcin |t X X x x x ;
13 NDEC SANKYO feLsemmoca X X X X X H
13 JORANOSS COLTD ]ELECTIJCAL X X X X X 3
14_[PANASONIC INDUSTRIAL ASIA e L JELECTRICAL X % X X X S
13_{SK HI-TECH CORPORATION OTHERS X X X X X !
16 JTOAE & 1SINGAPORE PTE LTD LAMP & ELECTRICAL X X X X A :
17 [TATUNG {ELECTRICAL X X X X X s
18 [T RERRIGENERATION COMPONENTS  [METAL X X X X 1 s

Gambar V.13 Form Recapitulation of Subcontactor Evaluation (import)

(Sumber : Departemen Procurement - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2015)




b. Recapitulation of Subcontactor Evaluation

Berikut adalah  Form Recapinudation of Subcontactor Evaluation
(local) terdapat pada Gambar 1V, 14.:

Berikut adalah penjelasan dokumen form Recapitulation of Subcontactor

EECAPTTULATION OF SUBCONTRACTOR VAL P ATION ( L DRAL )
Perctade Jon - Mgy 114
§med PRk B 44 Ranvigny Seagter luo War 1810
R e Coment fates & | Corvet O o 1 vt 1 v ] teta
[ e -
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_: o peneaa suantera ITAL
M L LSRR LT jcrrancaL x X
SASAN Pay, [LAMY
* FETRA S [LHENOCAL
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* fosranwa moanpan P aren x X -
s BB uavasiuESTA amcaL X b5 IS
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4 |ramava RPN THE
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x 2

Gambear IV.14 Form Recapitulation of Subcontactor Evaluation (local)
(Sumber : Departemen Procurement - PT Topjaya Antariksa Electronics, 2015)

Evaluation yang terdapat pada Tabel IV.3:

Nama Dokumen

Recapitulation of Subcontactor Evaluation

Sumber Departemen Purchasing

Deskripsi Berisi rekapan hasil dari penilaian kinerja yang sebelumnya
telah diisi pada formulir evaluasi

Elemen Data No, Company Name, Product to Evaluation, Correct Sales

& Marketing service ,Correct Time Delievery,Correct,

Spesification , Correct Quantity, Correct Qualiity




411 Use Cave Diagram Sistem yang Berjalan

Use case deagram sdalsh diagrom yang menyajpikan inmeraksi antars ww
cawe dan acror Dvmana actor dapat berupa orang, peralatan stau sistem lan yang
berinteraks demgan sisterm yang sedeng dibangun ['ee case menggambarkan
fongsionalitas sistem atsu persyaratan-persyarstan yang harus dipenuln sistem
dan pandangan pemaka

Berikut adalah wse case diagram sistem evaluasi sapyplier pada PT Topjaya
Antariksa Elecronics yang sedang berjalan yang terdapat pada Gambar IV 15

Sistem Informasi Evalead Sepplier

A Sarm Haeol Fyvaies

{ 0

Gambar V.15 Use Case Diagram Sistem Berjalan
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2015)

Deskripsi dari use case diagram evaluasi supplier pada PT PT Topjaya
Antariksa Elecronics di atas adalah sebagai berikut:
1. Use Case Diagram Memperbaharui Data Supplier

Berikut adalah use case description dari Memperbaharui Data Supplier yang
terdapat pada Tabel IV 4 :




68

Tabel 1V 4 Use Case Description Memperbaharui Data Supplier
Nama Use Case | Memperbaharui Data Supplier

Deskripsi  Use | Use case ini menggambarkan proses memperbaharui data

Case supplier
Aktor Staf Bag. Purchasing. Manager Procurement
Relationship -

Normal  Flow | Staf Bag. Purchasing memperbaharui data supplier yang

Events: dilakukan oleh staf purchasing per tiga bulan
Sumber: Pengolahan Data (2015)

2. Use Case Diagram Mclakukan Penilaian Kinerja
Berikut adalah use case description dari Penilaian Kinerja yang terdapat
pada Tabel IV.5:
Tabel IV.5 Use Case Description Melakukan Penilaian Kinerja
Nama Use Case | Melakukan Penilaian Kinerja

Deskripsi ~ Use | Use case ini menggambarkan proses penilaian kinerja

Case
Aktor Staf Bag. Purchasing, Staf Bag Quality Control., Staf Bag.
GMP Warehouse

Relationship Include : Memperbaharui Data Supplier

Normal  Flow | Staf Bag. Purchasing, Staf Bag. Quality Control., Staf. Bag.
Events: GMP Warehouse melakukan penilaian kinerja setelah data
supplier diperbaharui oleh staf purchasing
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3 Use Case Diagram Melakukan Evaluasi Supplier
Berikut adalah use case description dari Melakukan evaluasi Supplier pada
Tabel IV 6

Tabel IV 6 Use Case Description Melakukan Evaluasi Supplier

‘Nama Use Case | Melakukan Evaluasi Supplier

Deskripsi Use |

Use case ini menggambarkan proses evaluasi supplier
Case dengan membuat keputusan dan alternatif keputusan dari

hasil yang berdasarkan pada penilaian kinerja

Aktor Manager Procurement

Relationship Include : Melakukan Penilaian Kinerja

Extend : Menerima Saran yang diputuskan

Normal — Flow | Manager Procurement membuat keputusan dan alternatif
Events: keputusan dari hasil evaluasi Supplier setelah proses

penilaian kinerja selesai dilakukan.
Sumber: Pengolahan Data (2015)

4. Use Case Diagram Menerima Saran Hasil Evaluasi
Berikut adalah use case description dari Menerima Saran yang diputuskan
yang terdapat pada Tabel IV.7 :
Tabel IV.7 Use Case Description Menerima Saran yang diputuskan

Nama Use Case | Menerima Saran Hasil Evaluasi

Deskripsi  Use | Use case ini menggambarkan proses penerimaan saran

Case yang dilakukan oleh supplier atas hasil keputusan evaluasi.
Aktor Supplier
Relationship -

Normal  Flow | Supplier menerima saran atas hasil keputusan pada proses
Events: evaluasi supplier yang dilakukan manager procurement.

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2015)
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BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, dibutuhkan
perancangan aplikasi evaluasi supplier berbasis web sebagai sarana dalam
memberikan informasi mengenai evaluasi supplier terhadap penilaian kinerja

schingga dapat dihasilkan keputusan dari kerjasama supplier dengan pihak

perusahaan untuk kedepannya.

Berikut adalah daftar kebutuhan sistem untuk aplikasi evaluasi supplier:

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Evaluasi Supplier

Kebutuhan Sistem
Project Name Sistem Informasi Evaluasi Supplier berdasarkan

Penilaian Kinerja.

Business Need 1. Terwujudnya scbuah sistem yang dapat membantu
proses evaluasi kinerja supplier .

2. Terwujudnya scbuah sistem yang mempercepat
proses pembuatan laporan evaluasi supplier
berdasarkan penilaian kinerja schingga manager
procurement  dapat memberikan  keputusan
kerjasama dengan supplier lebih efisien.

Business Requirement 1. Memberikan sistem evaluasi kinerja supplier yang
membantu dalam pembuatan laporan.
Business Value 1. Membuat pengisian form penilaian kinerja supplier
menjadi terkomputerisasi.
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Evaluasi Supplier (Lanjutan)

Kebutuhan Sistem

Business Value 1. Mcrﬁudah&andalammcukap H‘\(il}kﬂiléifﬂ]deja

supplier sccara  otomatis  schingga megurangi
penggunaaan waktu dan tenaga.
2. Memudahkan dalam pembuatan laporan  evaluasi

supplier .

Special Issues or | 1. Pembuatan sistem dilakukan sclama tiga bulan.

Constrains

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Dalam pengembangan sistem evaluasi Supplier pada PT Topjaya

Antariksa Electronics, ada empat tahapan yang digunakan yaitu:

1.

Pembuatan model sistem berbasis objek dengan Unified Modeling
Language (UML) menggunakan use case diagram, activity diagram dan
sequence diagram.

Pembuatan model data dengan Kamus Data.

3. Perancangan program yang diusulkan dengan tahapan sebagai berikut:

5.2

Pembuatan HIPO (Hierarchy plus Input-Proses-Outpuf) untuk merancang
fungsi dari modul-modul sistem, flowchart program dan perancangan
antarmuka program dengan Ms.Visio.

Pengembangan sistem informasi evaluasi Supplier dengan PHP dan
database MySQL

Analisis Kebutuhan Rinci Sistem
Analisis kebutuhan rinci sistem mendeskripsikan kebutuhan sistem usulan

yang lebih rinci dan pada siapa sistem usulan digunakan.



521 Kebutuhan Rinci Sistem
Berikut ini adalah penjelasan mengenai kebutuhan rinci sistem informasi
evaluasi supplier pada PT Topjaya Antariksa Electronics Tabel V 2 Kebutuhan

Rinci Sistem

Tabel V 2 Kebutuban Rinci Sistem

No | Kebutuhan Rinci Sistem Uraian
1. | Input Form Pemlaian Kierja | Proses yang dapat dilakukan oleh penilai di
Swupplier bagain staf purchasing, GMP Warehouse dan

OC pada input form penilaian kinerja yaitu

« Penilai masuk ke dalam sistem dengan
melakukan proses login terlebih dahulu.

- Penilai mengisi form penilaian kinerja untuk
melakukan proses simpan data.

2. | Pengelolaan Data User Proses yang dapat dilakukan Admin pada

pengelolaan data user yaitu:

- Admin masuk ke dalam sistem dengan
melakukan proses Jogin terlebih dahulu.

- Admin memilih menu data wser dan
submenu pengaturan user.

- Admin memilih data user yang akan dikelola

- Admin dapat mengisi data wuser dan
melakukan proses mengubah ,menghapus
serta mencari data user.

3. | Pengelolaan Data Supplier Proses yang dapat dilakukan Admin pada

pengelolaan data suplier yaitu:

- Admin masuk ke dalam sistem dengan
melakukan proses login terlebih dahulu

- Admin memilih data supplier yang akan
dikelola.

- Admin dapa6t mengisi dan melakukan
proses tambah ,mengisi, mencari, mengubah
dan menghapus data supplier.




Tabe! V 2 Kebutohan Rinct Sestem (Langutan)

' No | Kebutuban Rinc Sistem
| l Rekapitulan Hanl  Pemlaan

' Kincra

|

Uraisan .
Proses yang dapat dilakukan dalam merchap
hasul pemilaian kinerja yeng telah done pada |
form pemlaian, proses nya yasts \
« Manager Procurement masuk ke dalam |
sistem dengan  melakukan proses Jogin '
terlebih datmb
« Manager  Procurement  memilih  menn
Laporan
- Manager Procurement memilih  submenu

$ | Mchhat laporan  cvaluasi

Proses yang dapat dilakukan Admin dan

supplier Manager Procurement pada melihat laporan
cvaluasi supplier yaitu:
- Admin dan Manager Procurement melihat
dan mencetak laporan evaluasi supplier.
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3  Analisis dan Perancangan Sistem yang diusulkan

Berdasarkan analisis permasalahan terhadap analisis yang berjalan, maka
diusulkan perancangan sistem yang diusulkan pada sistem evaluasi supplier
berdasarkan penilaian kinerja yang menggunakan model pengembangan perangkat
lunzk prototype evolusioner dimana model ini banyak digunakan.dan
pengembang dapat memfokuskan diri untuk mengembangkan bagian-bagian dari
sistem yang dimengerti daripada bekerja pada pengembangan sistem secara

keseluruhan.
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531 Perancangan Flowmap Sistem Usulan

Perancangan flowmap sistem informasi evaluasi supplier berdasarkan

penilaian kinerja yang diusulkan sebagai berikut:.

Admin mengelola data user agar hak akses pengguna sistem dapat teratur
dengan baik

Admin mengelola data supplier yang bertujuan agar dapat diketahui daflar
supplier yang akan dinilai dan dievaluasi.

Data supplier yang telah diolah dan disimpan di database untuk kemudian
dipergunakan dalam dalam proses penilaian kinerja.

Staf Purchasing, Staf GMP Warehouse dan Staf Quality Control masing
masing mengisi form penilaian kinerja berdasarkan aspek yang dibebankan
oleh tiap masing-masing staf departemen ke dalam sistem yang tersimpan
dalam database.

Setelah semua staf mengisi form penilaian, database merckap secara
otomatis hasil penilaian kineja.

Hasil penilaian kinerja kemudian di evaluasi oleh Manager Procurement.
Hasil evaluasi berupa laporan evaluasi yang bisa dilihat dan dicetak oleh
Manager Procurement dan disimpan sebagai arsip.

Berdasarkan laporan evaluasi, terdapat nama supplier yang berhak
melanjutkan kerjasama dan yang tidak, pada proses evaluasi ini juga
manager membuat keputusan dimana berdasarkan keputusan tersebut
manager procurement memberikan saran kepada supplier melalui e-mail atau
no. telepon yang tertera pada laporan evaluasi.

Proses evaluasi supplier selesai disini

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar V.1 adalah Flowmap yang di

usulkanan sebagai berikut:

]
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Meowy

Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Evaluasi Supplier Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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5.3.2 Use Case Diagram

Diagram Use Case adalah diagram yang menunjukkan fungsionalitas suatu
sistem atau kelas dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan dunia luar
dan menjelaskan sistem secara fungsional yang terlihat user. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, maka use case diagram sistem informasi evaluasi supplier
yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.2 sebagai berikut

Sistem Informasi Evaluasi Supplier

e

mnt:

9

Staf Purchasing
\ PIP&Import

kap Hasil Perilaian \\ PO
Kincja \
/s’ \\ “

camcde> \ \ >

» \ e
- \ \ )
N \
\\ <<mchde>>
Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinaja

Staf Purchasing
MC&Local PO
e Meclihat Laparan Eyaluasi
Mnngxa T =
Procure mentt

Mencetak Laporan Evaluasi

Mecmberikan Saran Hasil Evaluasi

Staf GMP Warchouse
SLC2

<<caend>> ,?
N \
~
?‘ { Mcnenma Saran Hasil Evalusi

Staf Qualty Control

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Usulan
Sumber; Hasil Analisis Data (2015)



1. Definisi Use Case
Pendefinisian use case pada sistem evaluasi supplier usulan dapat dilihat pada
Tabel V.3 sebagai berikut
a Use Cawe Mengelola Data User
Berikut adalah wee case description mengelola data ser yang terdapat

pada Tabel V3.

Tabel V.3 Use Case Description Mengelola Data User
Nama Use Case | Mengelola Data User |
Desknipsi Use | Use care ini menggambarkan proses pengelolaan data urer, yasts |
Case menambsh data user, mengubah data user, mencani data wer dan

menghapus data user. @
Normal Flow | 1. Admin masuk ke tampilan menu utama sistem. |
Events: r Admmdﬁmmnmmhnbmmmf
wser |
3 mmmmmhmm.«rn;‘

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

b. Use Case Mengelola Data Supplier
Berikut adalah use case description mengelola data supplier yang terdapat

pada Tabel V 4:
Tabel V.4 Use Case Description Mengelola Data Supplier
Nama Use Case | Mengelola Data Supplier
Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan proses pengelolaan data supplier
Case dengan menambah data supplier mengubah mencan dan
menghapus data supplier.
Aktor Admin Purchasing




Tabel V.4 Use Case Description Mengelola Data Supplier (Lanjutan)

Normal Flow

Events:

1. Admin masuk ke tampi_la;_ni&{d utam

2. Admin memilih menu data supplier.

3. Admin melakukan proses tambah, ubah, cari dan hapus data

supplier ke database.

a sistem.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

¢. Use Case Mengisi Form Penilaian Kinerja
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Berikut adalah wse case description mengisi form penilaian kinerja yang

terdapat pada Tabel V.5:

Tabel V.5 Use Case Description Mengisi Form Penilaian Kinerja

Nama Use Case

Mengisi Form Penilaian Kinerja

3.
database.

Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan proscs pengisisan form penilaian
Case kinerja.

Relationship Include : Mengelola Data Supplier, Mengelola Data User

Aktor Staf Purchasing, Staf GMP Warehouse, Staf Quality Conittrol
Normal Flow | 1. Penilai masuk ke tampilan menu utama sistem.

Events: 2. Penilai memilih menu Aktifitas dan submenu input penilaian.

Penilai melakukan proses input form penilaian kinerja ke

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

d. Use Case Merekap Hasil Penilaian Kinerja

Berikut adalah use case description merekap hasil penilaian kinerja yang

terdapat pada Tabel V.6:
Tabel V.6 Use Case Description Merekap Hasil Penilaian Kinerja

Nama Use Case

Merekap Hasil Penilaiaq Kinerja

Use case ini menggambarkan proses merckap hasil penilaian

Deskripsi Use
Case kinerja.
Aktor Admin Purchasing




Tabel V.6 Use Case Description Merekap Hasil Pemlasan Kinerja (Lanjutan)

——

Relationship Include : Mengis: Form Pemlasan Kinerja

- -
Normal Flow | 1. Admin masuk ke tampilan menu utama sistem
Events: 2 Admin memilh mem laporan

3 Admin memilih submenuy rekapitulasi hasil penilaian kinerja
4 Admin melakukan proses pengolahan hasl pemilaan kinerja ke
database J

—
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

¢ Use Case Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja

Berikut adalah use case description mengevaluasi hasil penilaian kinerja

supplier yang terdapat pada Tabel V 7
Tabel V.7 Use Case Description Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja

Nama Use Case | Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja

Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan proses mengevaluasi hasil

Case penilaian kinerja supplier dimana manager membenkan
keputusan terhadap hasil penilaian kinerja.

Aktor Manager Procurement

Relationship: Include: Merekap Hasil Penilaian Kinerja

Normal Flow | 1. Manager Procurement masuk ke tampilan menu utama

Events: sistem.

2. Manager Procurement memilih menu laporan.

3. Manager Procurement memilih submenu rekapitulasi hasil
penilaian.

4. Manager Procurement melakukan proses ecvaluasi hasil
penilaian kinenja ke database.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

f  Use Case Melihat Laporan Evaluasi Supplier

Berikut adalah use case description melihat laporan evaluasi supplier yang

terdapat pada Tabel V 8:
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Tabel V.8 Use Case Description Melihat Laporan Evaluasi Supplier

Nama Use Case

Melihat Laporan Evaluasi Supplier

Deskripsi Use

Case

Use case ini menggambarkan proses view atau melihat laporan

cvaluasi supplier.

Aktor Manager Procurement

Relationship: Extend: Mencetak Laporan Evaluasi

Normal Flow | 1. Manager Procurement masuk ke tampilan menu utama |
Events: sistem.

2. Manager Procurement memilih menu laporan
3. Manager Procurement memilih submenu Laporan Evaluasi.
4. Manager Procurement dapat melihat laporan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

8. Use Case Mencetak Laporan Evaluasi Supplier
Berikut adalah use case description mencetak laporan evaluasi supplier
yang terdapat pada Tabel V.9:
Tabel V.9 Use Case Description Mencetak Laporan Evaluasi Supplier

Nama Use Case

Mencetak Laporan Evaluasi Supplier

Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan proses mencetak laporan evaluasi
Case supplier.

Aktor Manager Procurement

Normal Flow | 1 Manager Procurement masuk ke tampilan menu utama
Events: sistem.

2. Manager Procurement memilih menu laporan
3. Manager Procurement memilih submenu Laporan Evaluasi
4. Manager Procurement dapat mencetak laporan

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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h  Use Case Memberikan Saran Hasil Evaluasi
Berikut adalah use case description memberikan saran hasil evaluasi yang

terdapat pada Tabel V.10
Tabel V 10 Use Case Description Memberikan Saran Hasil Evaluasi

Nama Use Case | Memberikan Saran Hasil Evaluasi

Desknps Use | Use care imi menggambarkan proses memberikan saran MW

Case cvaluasi kepada supplier mengenai kelanjutan kerjaama dengan
pihak perusahaan.

Aktor Manager Procurement

Relationship: Include : Mencetak Laporan Evaluasi

Normal Flow | Manager Procurement memberikan saran kepada supplier yang

Events: dituju melalui telepon ataupun e-mail scsuai yang tertera pada
laporan cvaluasi yang telah dicetak.

Sumber- Hasil Analisis Data (2015)

i. Use Case Menerima Saran Hasil Evaluasi
Berikut adalah use case description memberikan saran hasil evaluasi yang

terdapat pada Tabel V.11:
Tabel V.11 Use Case Description Menerima Saran Evaluasi

Nama Use Case | Menerima Saran Hasil Evaluasi
Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan proses menerima saran hasil
Case evaluasi kepada supplier mengenai kelanjutan kerjaama dengan
pihak perusahaan
Aktor Supplier
Relationship: Include: Memberikan Saran Hasil Evaluasi
Normal Flow | Supplier menerima saran dari manager procurement melalui
Events: telepon ataupun e-mail
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3.3 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kerja tiap use
case pada sistem informasi evaluasi supplier berdasarkan penilaian kinerja.
Berikut adalah activity diagram tiap use case:
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1. Activity Diagram Proses Mengelola Data User
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih menu pengaturan user. Admin Purchasing dapat cari, ubah dan hapus

data user.
Berikut adalah Gambar V.3 activity diagram mengelola data user:

Proses Mengpelola Data User

Admin Marchasing Sistem informasi Hvaluasi Supplier
C lLogin j

+

™Miih Menun lmnj_ r Halaman Menu

User J L Umma
k7
Mlih Submenu ) [ Menam pilkan Tabel

Pengaturan User J 'L User

|

() Gammminar)

Tidak Tidak

i 3
e Data pada tabel Data pada tabel
user didalam user didalam
Database berhasil Database berhasil
dihapus diupdate

Gambar V.3 Activity Diagram Proses Mengelola Data User
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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2. Activity Diagram Proses Mengelola Data Supplier

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih menu data supplier. Admin Purchasing dapat tambah, cari, ubah dan
hapus data Supplier.

Berikut adalah Gambar V 4 activity diagram mengelola data supplier:

Proses Meng olah Data Supplier

O & temn informas Pvatomd Sppher

«n

=
)

Gambar V.4 Activity Diagram Proses Mengelola Data Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Gambar V.35 Activity Diagram Proses Mengisi Form Penilaian Kinenja
Sgmber: Hasil Ansiiss Data (2015)



4 Activity Diagram Proses Merekap Hasil Penilaian Kinerja
Activity diagram berilont ini menspelaskan aktivitas vang dilakukan ketika
memilih merekap hasil pesilaian kinerja
Berikut adalah Gambar V 6 activity diagram proses merekap hasil penslaian
kinerja.

Proses Merekap Hawl Penidlamn Kinerja

Admn Pudhasang Sistemn informasi Evalusa Supplier

) (
(Nm Menu Laporan | L U

i -

Pilih SubMenu | [ Menampilkan Tabl
Rekspitulas Hasil ! Rekapitulag Hasil
s— ) L s e
) N
Kembali ke Halaman

Menu Utama o

Gambar V.6 Activity Diagram Proses Merckap Hasil Penilaian Kinerja
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Gambar V.7 Activity Diagram Proses Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja
Sumber: Hasil Analisis Data (2015
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6 Activity Diagram Proses Melihat Laporan Evaluasi
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan Manager
Procurement untuk melihat laporan evaluasi yang dilakukan

Berikut adalah Gambar V 8 activity diagram melihat laporan evaluasi:

Proses Melihat Laporan Evaluasi

Manager Procurement Sistem informasi Evaluasi Supplier

s
C s )
[mmn;uw-n}———{ T R

Pilih SubMenu )| _ (  Menampilkan
Laporan Evaluasi J i L Laporan Evaluasi
ACmoal <€ na aman
Menu Utama

Gambar V.8 Activity Diagram Proses Melihat Laporan Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

7. Activity Diagram Proses Mencetak Laporan Evaluasi

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan Manager
Procurement ketika memilih.mencetak. laporan.evaluasi. Berikut adalah Gambar
V.9 activity diagram mencetak laporan evaluasi:
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Proses Mencetak Lapoman Evaluas

Manager Procurement Sistem informasi Evalussi Supp her

[Pilih Menu qu}= ( num?m
Pilih SubMenu ) [ Menampilkan
Laporan Evaluasi J 'L Laporan Evaluasi
:
Cetak Laporan 1 krPrmes Cetak Laporan
Evaluasi ) Evaluasi
idak
Sclesa D=
Ya

) _(Kembali ke Halaman

(o)
.

Gambar V.9 Activity Diagram Proses Mencetak Laporan Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

8. Activity Diagram Proses Memberikan Saran Hasil Evaluasi

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas manager procurement
dalam memberikan saran hasil evaluasi kepada supplier.

Berikut adalah Gambar V.10 activity diagram memberikan saran hasil

evaluasi:
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—— —

Proses Memberikan Saran Fvaluasi

Manager Procurement

Menghubungi supplier
melalui telepon atau

nomor e-mail pada

Gambar V.10 Activity Diagram Proses Memberikan Saran Hasil Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

9. Activity Diagram Proses Menerima Saran Hasil Evaluasi
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas supplier menerima saran
hasil evaluasi dari manager procurement

Berikut adalah Gambar V.12 activity diagram menerima saran hasil evaluasi:

Proses Menerima Saran Evaluasi

- Supplier

?

Menerima Saran
berdasarkan
keputusan hasil
evaluasi dari manager
procurement melalui
telepon/e-mail

Gambar V.11 Activity Diagram Proses Menerima Saran Hasil Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)



534 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, di mana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran

pada diagram. berikut adalah sequence diagram pada sistem informasi evaluasi

supplier:

1. Sequence Diagram pada Use Case Mengelola Data User
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Gambar V.12 Sequence Diagram Mengelola Data User
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)




1 Seguenmce Diagram pada Use Case Mengelola Data Sepplier

e, - pe S ——

{ L

i L Yo _t Prrrett o

| )

! 1 Peswe_Laghd?
i 1 Vg By Sl
i

S

i

?

|

Womirr_ Tore Sowwbe

sz_mm____.ﬂ .

Y Y o0 RS | I

- "!".'-M .-

i u LB BB, ]

" -_p—a;-nrl“-- . 11 Doww St B
s

0Ok P Sty

-

— o

M Sewe Den_Sugpier)

. (TR e S——— L T et S S—————

: 1" - Eapes_Ded Sappheed

: : B De_Dus_fepgier)

: i :

A 1% tarod peran éxta suopar baraed Shacus § 1 ¥ Dun_Botesi_éagns) —D

31 Ubeh Dz bappied)

: : 2:Upsse Dun_Scpplies) :

( n.-.n—a—-q:i-u-u—u I 30-Dex Betest_einen

: 5P Mo Liga) [f
36 Proses_Legout) “ g

Gambar V.13 Sequence Diagram Mengelola Data Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)



- Sequence Diagram pada Use Case Input Form Penilaian Kinerja
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Gambar V.14 Sequence Diagram Input Form Penilaian Kinerja
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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4. Sequence Diagram pada Use Case Mengolah Hasil Penilaian Kinerja
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Gambar V.15 Sequence Diagram Mengclola Hasil Penilaian Kinerja
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5. Sequence Diagram pada Use Case Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja

) - phe] [ B9 [ BRG] == ]

Gambar V.16 Sequence Diagram Mengevaluasi Hasil Penilaian Kinerja
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Gambar V.17 Sequence Diagram Melihat Laporan Evaluasi
Sumber; Hasil Analisis Data (2015)

7. Sequence Diagram pada Use Case Mencetak Laporan Evaluasi
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Gambar V.18 Sequence Diagram Mencetak Laporan Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Sequemce Diagram pada [ 'se Cave Mismiverikan Saran Hasl Fvahuas
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Gambar V.19 Sequence Dicgram Memberikan Saran Hasil Evaluasi
Somber Easl Anslics Data (2015)

5.3.5 (ass Diagram

Class diagram membantu dzlam visualisasi struktur kelas-kelas dan suam

tiap-tiap kelas di dalam model deszin dari suztu sistem. Class diusulkan dapat
dilihat pada gambar V.20 di bawzh init:



Tabel V.17 Tabel Komentar (Lanjutan)

100

No Nama Elemen Akronim Tt“pem Panjang Ml'(eterlngln
6 | Komentar aspek Sales & | k _csms Varchar | 50
Marketing Service
7 | Komentar aspek Correct | k_cspec Varchar | 50
Spesification
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3.7 Deployment Diagram

Deployment diagram menggambarkan arsitektur fisik dari sistem, seperti

web server dan semua perangkat lunak tambahan pendukung, seperti yang dapat
dilihat pada Gambar V.21 sebagai berikut:

Workstaton

Browser

—1

Senvey

WebService 41 4
e [

Gambar V.21 Deployment Diagram Sistem Usulan

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

Berikut adalah penjelasan Gambar V.21 deployment diagram sistem

informasi evaluasi supplier:

Workstation adalah komputer client yang harus terinstal sebuah browser

untuk menjalankan aplikasi sistem informasi evaluasi supplier dan

terhubung dengan server.

Server aplikasi sistem informasi evaluasi supplier terdiri dari web service
apache, bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.
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538 HIrO (Ilicmrrhy plus Input-Process-Ouitpur)

Hierarchy  plus  Input-Process-Output  (HIPO)  digunakan  untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarkis. Diagram ini memuat semua modul yang ada
dalam sistem beserta mama dan nomornya. Berikut adalah Gambar V.22

perancangan HIPO aplikasi usulan seperti dibawah ini:

00
Login ,
[
0.1
Menu Utama
1.1 1.2 13 14 1.5 1.6
Beranda Data Supplier Aktivitas DataUser | (| Laporan Logaut
13.1 14.1 151
Input Penilaian Pengaturan | } | Rekapitulas
Kineqa User Hasil Penilaian
152
| Laporan
Evaluas
Gambar V.22 HIPO Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

$.3.9 Flowchart Aplikasi Usulan

Flowchart  aplikasi  sistem informasi evaluasi supplier  dapat
menggambarkan alur logika yang sebenarnya. Bagian ini juga memperjelas urutan
prosedur sistem dan spesifikasi proses. Berikut adalah flowchart aplikasi sistem

informasi evaluasi supplier yang diusulkan terdapat pada Gambar V.23:
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—
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Vtrm

Gambar V.23 Flowchart Sistem Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

S.4. Perancangan Interface Aplikasi Usulan

Interface aplikasi yang terdapat pada sistem informasi evaluasi supplier ini
berupa rancangan tampilan yang akan dibuat, mulai dari form login hingga
tampilan laporan yang akan dihasilkan. Perancangan inferface aplikasi yang
diusulkan adalah sebagai berikut:
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1. Tampilan Login
Tampilan Login berikut (Gambar V.24) merupakan rancangan menu yang

pertama ditampikan sebelum user dapat mengakses aplikasi. Sebelum masuk ke

dalam sistem, wuser harus mengisi username dan password sesuai yang telah

dibebankan.

Username

"“'“rﬂ T T T T T R R

L L

Gambar V.24 Rancangan Tamplan Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

2.  Tampilan Menu Utama Admin

Tampilan Menu Utama Admin hanya 'dapat diakses oleh admin
purchasing. Menu ini terdiri dari lima menu dan tiga submenu. Melalui menu ini
admin dapat mengelola data user, data supplier serta melihat rekapitulasi hasil

penilaian dan laporan evaluasi.

LOGO PT Header

Beranda Data Supplier Data User § Laporan ¥

Pengaturan User |Rekspitulast Hasi Peaiatas|
Laporan Evaluasi

Footer
Gambar V.25 Rancangan Menu Utama Admin

Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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- Tampilan Menu Utama Manager

Tampilan Menu Utama Aanager hanya dapat diakses oleh AManager
procurement. Menu ini terdiri dari tiga menu dan dua submenu. Melalui menu ini

manager dapat mengelola dan melihat rekapitulasi hasil penilaian serta laporan

evaluasi.
1ieader
L L R
1 sparse Frakmed
Footer
Gambar V.26 Rancangan Tampilan Menu Utama Manager
Sumber; Hasil Analisis Data (2015)
4. Tampilan Menu Utama Penilai

Tampilan Menu Utama Penilai dapat diakses oleh user yang berkaitan
dengan proses penilaian, yaitu staf purchasing, staf GMP Warehouse dan
Quality Control. Menu ini terdiri dari tiga menu dan satu submenu. Melalui

menu ini user dapat mengisi form penilaian kinerja sesuai aspek tiap user.

LOGO Il

Beranda AKtivitas
Input Nilai

Footer

Gambar V.27 Rancangan Tampilan Menu Utama Penilai
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

o ————— -
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S Tampilan Form Header dan Detail Menu Data Supplier

Tampilan berikut (Gambar V.28) merupakan tampilan yang berada pada
menu utama admin. Terdiri dari hreader dan detail Pada menu header digunakan
unttuk menambah data supplier. Pada menu detail digunakan untuk menampilkan,
menghapus dan mengubah data supplier.

Data Supplier

A S— '
R —
Sews Suppher

T E—

—
owe ]
T —

—

Gambar V.28 Rancangan Tampilan Menu Data Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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6. Tampilan Menu Pengaturan User

Tampilan berikut (Gambar V.29) merupakan tampilan yang berada pada
menu utama admin, Terdiri dari header dan detail. Pada menu header digunkan
unttuk menambah data user Pada menu derail digunakan untuk menampilkan,

menghapus dan mengubah data user.

Pengaturan User

Username

Nama Lenghkap

Nama Bagian Admin [

Password

ooy [ e s

Gambar V.29 Rancangan Menu Tampilan Pengaturan User
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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7. Tampilan Menu Input Nilai

Menu input nilai ditampilkan jika wser memilih menu aktifitas dan
submenu input nilai. Digunakan untuk menilai kinerja supplier dengan aspek yang
berbeda untuk setiap bagian.

Input Penilaian Kinerja

Gambar V.30 Rancangan Tampilan Menu Input Nilai
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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8. Tampilan Form Input Penilaian

Form input penilaian digunakan untuk menginput nilai kinerja supplier
berdarkan aspek yang dibebankan oleh tiap bagian yang berkaitan dengan
penilaian. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu pilihan untuk kriteria
good, medium atau bad selain itu setiap aspek menyediakan kolom komentar

scbagai pertimbangan evaluasi.

Input Penilaian Kinerja

1D Supplier

Company Name

Tterm Material

Contact Person

Correct On Time
Delievery Good B

Komentar

Correct Quantity

Komentar

-
T —

Gambar V.31 Rancangan Menu Form Penilaian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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9, Tampilan Submenu Rekapitulasi Hasil Penilaian

Merupakan Tampilan menu yang berisikan rekapan atau ringkasan hasil

penilaian yang telah dilakukan.

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja

Gambar V.32 Rancangan Rekapitulasi Hasil Penilaian
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

10.  Tampilan Submenu Laporan Evaluasi

Merupakan Tampilan menu yang berisikan laporan evaluasi yang
menerangkan hasil keputusan yang dibuat manager untuk tiap supplier mengenai

kelanjutan kerjasama dengan pihak perusahaan.

Laporan Evaluasi

Gambar V.33 Rancangan Laporan Evaluasi
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)
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Untuk dapat menggunakan aplikasi, tentunya diperlukan suatu spesifikasi

perangkat keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software) yang mendukung

agar aplikasi dapat berjalan dengan baik. Adapun spesifikasinya sebagai berikut:

1. Kebutuhan Hardware

S o

e o

o

Processor  : Minimal Processor Pentium IV.

RAM : Minimal RAM 512 MB.

Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB.

Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.

Printer sebagai media output.

f Terhubung jaringan Local Area Networking (LAN) antar komputer atau

Wifi sebagai penghubung jaringan.

2. Kebutuhan Software
a. Sistem Operasi
b. Web Server
c¢. Database Server

d. Web Browser

« Microsoft Windows 7

: Apache

: MySQL versi 5.5.16

- Motilla firefox, Google Chrome

e e g e e e e —



6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

6.2

Dengan penerapan sistem informasi yang baru ini penggunaan kertas dalam
proses penilaian berkurang sckitar 90 lembar karena sistem telah
terkomputensasi.

Proses merckap hasil penilaian kinerja dengan sistem informasi ini mengurangi
penggunaan waktu sebesar empat jam karena telah terintegerasi secara otomatis
schingga proses evaluasi dapat berlangsung lebih cepat dibandingkan sistem
sebelumnya.

Sistem informasi ini memudahkan user dalam melakukan pencarian data supplier
karena telah dilengkapi database MySQL, sehingga data supplier dapat tersimpan
dengan baik dan bisa memudzhkan proses evaluasi jika dibandingan sistem
sebelumnya yang masih menggunakan arsip.

Sistem informasi ini dapat membuat laporan evaluasi supplier yang dibutuhkan
manager procuremne! menjadi lebih cepat dan dapat memudahkan manager
procurement dalam mengambil keputusan terhadap kerjasama dengan supplier.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi evaluasi

supplier ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi sistem yang tidak hanya

terintegerasi dalam lingkungan intemal peruusahaan namun dengan pihak
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